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ABSTRAK 

 
Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation dengan Metode Pemberian 
Reward dan Punishment terhadap Prestasi dan 
Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VII Di SMP 
N 1 Japah Blora 

Peneliti : Siti Khairur Rifki Daniyah 
NIM : 1808056051 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 
permasalahan yang dihadapi siswa di SMP N 1 Japah Blora 
yakni rendahnya prestasi dan minat belajar matematika siswa. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, untuk mengetahui 
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dengan metode pemberian reward dan 
punishment terhadap prestasi dan minat belajar matematika 
siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora tahun ajaran 
2022/2023. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
menggunakan desain true experiment dengan pretest-posttest 
control group design. Populasi terdiri dari 8 kelas, pengambilan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling 
diperoleh kelas VII B sebagai kelas eksperimen dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dengan metode pemberian reward dan 
punishment dan kelas VII A sebagai kelas kontrol dengan 
penerapan model pembelajaran konvensional yaitu ceramah.  

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata prestasi dan 
minat belajar matematika antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada data posttest dan angket akhir 

berturut-turut adalah 5,502 dan 3,976, serta 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 
dengan taraf signifikansi = 5% 𝑑𝑘 = 58. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka rata-rata prestasi 
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dan minat belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih 
baik daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
dengan metode pemberian reward dan punishment efektif 
terhadap prestasi dan minat belajar matematika siswa kelas 
VII di SMP N 1 Japah Blora tahun ajaran 2022/2023. 

Kata kunci: Group Investigation, Reward dan Punishment, 
Prestasi dan Minat Belajar Matematika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu penopang 

kemajuan suatu negara. Kemajuan suatu negara dapat 

diukur dari kualitas sumber daya manusianya. Melalui 

pendidikan sekolah, kita membentuk dan menghasilkan 

SDM yang berkualitas. Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1) 

dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas, 2003). 

Pendidikan juga menciptakan kondisi dimana siswa 

mampu berkembang secara optimal sehingga dapat 

menguasai pembelajarannya dan mencapai hasil yang baik 

(Prasetyo et al., 2019). Sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Menteri No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi, 

pada pasal 1 menyebutkan bahwa proses pendidikan 

dimaksudkan untuk membentuk kompetensi dengan 

substansi tujuan pendidikan nasional dalam aspek sikap 
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spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, serta keterampilan 

(Permendikbud, 2016).  

Prestasi belajar memegang peranan yang penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Guru dapat menjadikan 

prestasi belajar sebagai rujukan untuk memahami 

perkembangan siswa dalam usahanya mencapai tujuan 

belajar selanjutnya (Nabillah Tasya & Abadi Agung 

Prasetyo, 2021). Pernyataan dalam bentuk tulisan angka 

dan huruf, yang mampu mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran merupakan pengertian dari prestasi belajar 

(Nurmala et al., 2014). 

Selain prestasi belajar, minat belajar juga penting 

dalam menumbuhkan rasa semangat siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa akan menyimak pelajaran yang 

diajarkan guru, jika minat belajar siswa terhadap pelajaran 

tersebut tinggi. Namun sebaliknya, siswa tidak akan 

menyimak penyampaian guru, jika minat belajar siswa 

rendah dalam pelajaran tersebut. Minat belajar merupakan 

kecenderungan siswa dalam aspek belajar yang dapat 

memberi pengaruh terhadap proses belajar selanjutnya 

(Kompri, 2016). Minat mempunyai dampak yang besar 

terhadap proses belajar mengajar. Apabila guru 

mempunyai kompetensi yang baik dalam mengajar, akan 

tetapi siswa tidak ada minat belajar dalam pelajaran 
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tersebut, maka siswa tidak akan menyimak penjelasan guru. 

Dengan begitu, materi yang telah diajarkan guru, tidak 

mampu diterima siswa dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah 

satu guru matematika di SMP N 1 Japah Blora yaitu Ibu 

Syukria Husnul. Beliau mengatakan bahwa Pada mata 

pelajaran matematika siswa harus mencapai KKM atau 

kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Namun, siswa di SMP 

N 1 Japah Blora rata-rata prestasi belajar matematikanya 

rendah, ditunjukkan dengan rata-rata nilai PTS siswa yaitu 

30. Hal tersebut terjadi dikarenakan guru masih 

menerapkan metode ceramah saat mengajar. Dalam 

penerapan metode ceramah, siswa kurang berperan aktif 

sehingga menjadikan interaksi pembelajaran hanya 

berjalan satu arah dan proses pembelajaran berpusat pada 

guru.  

Kemudian beliau juga mengatakan bahwa tidak 

hanya prestasi belajar matematikanya saja yang rendah, 

akan tetapi siswa di SMP N 1 Japah Blora juga memiliki 

minat belajar matematika yang kurang juga. Hal tersebut 

terjadi karena sistem pembelajaran online di SMP N 1 Japah 

Blora selama lebih dari 1 tahun karena pandemi covid-19, 

siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran secara online 

yang selalu menggunakan gawai dan jaringan internet. Saat 
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diberi soal, siswa dengan mudah bisa langsung mencari 

jawabannya di google ataupun platform lainnya. Ketika 

pembelajaran sudah kembali offline, semangat dan antusias 

siswa dalam pembelajaran menjadi kurang, malas 

mengikuti pembelajaran dan juga sulit mengikuti 

pembelajaran karena sudah ketergantungan dengan gawai 

dan jaringan internet. Peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

di SMP N 1 Japah Blora prestasi dan minat belajar 

matematikanya rendah. Padahal kedua hal tersebut penting 

dalam suatu pembelajaran.  

Aktivitas belajar memberi efek terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. Dengan demikian, aktivitas siswa 

perlu ditingkatkan dengan pembelajaran yang mampu 

mendukung siswa melakukan aktivitas (Ayuwanti, 2017). 

Aktivitas belajar secara berkelompok (cooperative) akan 

lebih efektif dibandingkan dengan aktivitas belajar secara 

individu. Hal ini sependapat dengan Rahmawati & Suryadi 

(2019) bahwa belajar akan terjadi efektif dan efisien jika 

siswa belajar secara kooperatif dengan siswa lain bersama 

bimbingan guru dengan lingkungan yang mendukung. 

Dalam aktivitas secara berkelompok, siswa dapat bekerja 

sama untuk menginvestigasi topik secara kelompok, 

sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.  
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Investigasi topik secara kelompok memaksa siswa 

untuk belajar secara kelompok dan berkoordinasi dengan 

anggota lainnya dalam pemecahan masalah. Adapun, 

dengan menerapkan investigasi secara kelompok 

memungkinkan siswa untuk memiliki keterampilan 

mengolaborasi ide konsep yang mampu membentuk 

pemahaman yang lebih dalam dan dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah (Putri, 2016). Karena 

investigasi secara kelompok menghasilkan pemahaman 

yang lebih dalam, sehingga memberi efek untuk prestasi 

belajar matematika siswa.  

Motivasi belajar matematika siswa juga perlu 

ditingkatkan, untuk menumbuhkan minat belajar 

matematika siswa. Motivasi merupakan faktor internal  

yang dapat berpengaruh pada minat belajar siswa (Fauziah 

et al., 2017). Motivasi penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena motivasi 

merupakan dorongan bagi seseorang untuk mewujudkan 

suatu tujuan yang ingin dicapai. Apabila siswa memiliki 

motivasi untuk belajar, maka kegiatan pembelajaran akan 

berhasil. Oleh karena itu, ketrampilan mengembangkan 

kreativitas perlu dilakukan guru untuk memotivasi siswa 

dalam belajar (Suharni & Purwanti, 2018). 
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Berdasarkan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

diperoleh bahwa aktivitas belajar dan investigasi topik 

secara bersama-sama serta menumbuhkan motivasi siswa 

memiliki aspek-aspek yang mendukung dalam prestasi dan 

minat belajar matematika siswa. Untuk mengikutsertakan 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, salah 

satunya adalah dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif. Dalam kegiatan pembelajaran ini, didasarkan 

atas kerja kelompok, rasa tanggung jawab dan tiap individu 

berkeyakinan bahwa mempunyai tujuan belajar yang sama. 

Adanya kesadaran tersebut, siswa secara bersama-sama 

akan mencapai tujuan belajarnya dengan baik (Ali, 2021).  

Tipe model pembelajaran kooperatif yang 

mendukung siswa dalam kegiatan investigasi topik secara 

kelompok, salah satunya adalah tipe Group Investigation 

(GI). Tipe pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 

yang dikembangkan oleh Thelan dan diperluas oleh Sharan 

untuk pertama kalinya (Hayati, 2017). Model pembelajaran 

ini dimulai dengan penyusunan rencana, baik dalam 

pemilihan topik, ataupun strategi mempelajarinya melalui 

investigasi. Kemudian siswa harus mengembangkan 

keterampilan dalam proses kelompok (group process skills) 

ataupun berkomunikasi dengan siswa lain (Ayuwanti, 

2017).  
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation belum cukup baik dalam kaitannya dengan 

aspek motivasi belajar siswa. Karena inti dari model 

pembelajaran ini yaitu pemilihan topik, melakukan 

investigasi kelompok atas topik yang telah dipilih, 

menyusun laporan serta mempresentasikannya kepada 

seluruh kelas (Hayati, 2017). Dengan demikian, perlu ada 

pendekatan tambahan sehingga motivasi belajar siswa 

dapat lebih terlibat. Salah satunya adalah dengan 

memberikan reward dan punishment.  

Pemberian reward berdasarkan dengan apa yang 

dilakukan oleh siswa jika apa yang dilakukannya adalah 

sesuatu yang benar dan baik. Menurut Suyuti dalam 

(Prasetyo et al., 2019) Pemberian reward dapat berupa 

senyuman, tepukan punggung, kata-kata pujian, isyarat 

tangan seperti acungan jempol, atau berbentuk materi yang 

menyenangkan bagi siswa. Selain reward, pemberian 

punishment juga bisa digunakan sebagai alat dalam proses 

pembelajaran. Menurut Ernata dalam (Prasetyo et al., 2019) 

Punishment bersifat tidak menyenangkan dan secara 

inheren merupakan sarana pendidikan yang bersifat 

negatif, tetapi mampu dijadikan motivasi untuk 

memfasilitasi pembelajaran siswa. Siswa yang dihukum 

karena tidak mengerjakan tugasnya akan berusaha untuk 
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tidak dihukum lagi. Ia selalu berusaha menyelesaikan tugas 

belajarnya untuk menghindari bahaya hukuman. 

Berdasarkan penjabaran di atas, gabungan keduanya 

diperkirakan akan memberi efek pada prestasi dan minat 

belajar matematika siswa atas materi pokok aljabar. 

Dimana materi pokok aljabar ini yang akan menjadi tolak 

ukur dari peneliti. Oleh sebab itu, peneliti mengkaji apakah 

gabungan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap prestasi dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

B. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi masalah di SMP N 1 Japah 

Blora sesuai latar belakang masalah yang ada. Adapun 

identifikasinya adalah sebagai berikut. 

1. Siswa kurang berperan aktif karena model pembelajaran 

yang diterapkan kurang bervariasi. 

2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa di SMP N 

1 Japah Blora. 

3. Siswa menjadi sulit mengikuti pembelajaran karena 

sudah ketergantungan gawai dan jaringan internet 

akibat pandemi covid-19.  

4. Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 
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C. Fokus Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti guna 

mengindari meluasnya masalah. Fokus masalah dari 

penelitian ini yaitu melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dengan metode pemberian reward 

dan punishment, peneliti ingin mengetahui prestasi dan 

minat belajar matematika siswa di kelas. 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diambil peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap minat belajar matematika 

siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode pemberian reward 
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dan punishment efektif terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

2. Mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode pemberian reward 

dan punishment efektif terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

a. Memberi efek positif pada prestasi dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

b. Membuat siswa lebih giat dalam belajar, khususnya 

mata pelajaran matematika. 

2. Bagi guru 

a. Sebagai alternatif untuk mengembangkan 

keterampilan guru dalam membenahi sistem 

pembelajaran. 

b. Memberi variasi model pembelajaran pada guru 

dalam usaha meningkatkan prestasi dan minat 

belajar matematika siswa.  

3. Bagi sekolah 

a. Sebagai referensi penelitian. 

b. Memberikan informasi untuk meningkatkan 

pembelajaran mata pelajaran matematika ataupun 

mata pelajaran lainnya. 
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c. Sebagai rujukan dalam usaha meningkatkan prestasi 

dan minat belajar matematika siswa. 

4. Bagi peneliti 

a. Memberi pengetahuan yang mampu dijadikan 

sebagai pengalaman mengajar secara langsung. 

b. Menambah wawasan tentang realitas kegiatan 

pembelajaran sehingga nantinya dapat menjadi guru 

yang profesional. 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran yang dihasilkan dari 

adanya pendekatan pembelajaran kelompok 

merupakan pengertian dari model pembelajaran 

kooperatif (Wayan, 2007). Sedangkan menurut 

Anitah model pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil 

sehingga siswa bekerja bersama untuk 

memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga 

anggota yang lain (Hayati, 2017). 

b. Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif (Hayati, 

2017) 

1. Pembentukan kelompok didasarkan pada 

kemampuan siswa yang berbeda-beda. 

2. Anggota kelompok berasal dari jenis kelamin yang 

berbeda, ras, suku, budaya, apabila 

memungkinkan. 

3. Untuk mencapai tujuan belajarnya, belajar 

dikaukan secara kooperatif. 

4. Apresiasi lebih kepada kelompok. 



13 
 

 
 

c. Tipe-tipe model pembelajaran kooperatif 

1. Jigsaw 

2. Student Team Achievement Division (STAD)  

3. Group Investigation (Investigasi Kelompok) 

4. Struktur Numbered-Head-Together (NHT) 

5. Struktur Think-Pair-Share (TPS) 

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation  

a. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation  

Tipe group investigation (GI) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang kegiatan 

pembelajarannya melibatkan kerja sama antara siswa 

dan guru. Keaktifan siswa diperlukan dalam aspek 

pembelajaran kelompok ini, yang berfungsi sebagai 

sarana interaksi dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Model pembelajaran GI siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir secara mandiri, serta 

melibatkan siswa aktif hingga kegiatan pembelajaran 

selesai (Indrawati, 2018). 

b. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation  

Enam tahap model pembelajaran tipe group 

investigation yaitu sebagai berikut (Hayati, 2017). 
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1. Memilih topik: siswa memilih topik yang telah 

ditetapkan guru dalam suatu materi pelajaran 

tertentu. 

2. Merencanakan: siswa dan guru merancang 

strategi untuk mencapai tujuan tertentu sesuai 

topik pilihannya.  

3. Melaksanakan rencana: siswa melakukan strategi 

yang telah ditetapkan sebelumnya dan menggali 

informasi terkait dengan topik yang telah dipilih. 

Guru memberikan bantuan bila diperlukan dan 

secara ketat mengikuti perkembangan tiap 

kelompok.  

4. Analisis dan sintesis: siswa manganalisa dan 

menyaring informasi yang didapat sebelumnya. 

Kemudian menyusun informasi-informasi yang 

telah didapat dalam bentuk laporan yang 

kemudian dipresentasikan di kelas. 

5. Presentasi: agar semua siswa mengetahui topik 

yang telah dibahas kelompok lain, perwakilan atau 

semua anggota kelompok mempresentasikan hasil 

investigasinya.  

6. Evaluasi: Evaluasi berupa assesmen individual 

atau kelompok. 
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c. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation   

Menurut Slavin dalam (Anugerah Bate’e, 2015) 

model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation memiliki kelebihan, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Memiliki rasa tanggung jawab bersama; 

2. Kesalahan-kesalahan kecil lebih mudah terlihat, 

dan dapat segera diperbaiki; 

3. Dalam kelompok, setiap anggota kelompok lebih 

banyak memikirkan kendala yang dihadapi, 

sehingga mampu mengatisipasi sebelumnya;  

4. Membuka jalan bagi siswa yang biasanya kurang 

berani menyampaikan pendapatnya untuk 

menggali potensi dalam dirinya untuk 

mengadakan investigasi yang lebih dalam terkait 

topik tertentu; 

5. Mengembangkan ketrampilan kerjasama 

kelompok dan melatih siswa untuk memiliki jiwa 

kepemimpinan (leadership) yang tinggi. 

d. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation 

Menurut Slavin dalam (Anugerah Bate’e, 2015) 

selain kelebihan, model pembelajaran kooperatif tipe 
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Group Investigation juga memiliki kekurangan, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Sulit dalam mengkondisikan kelas karena tempat 

duduk yang tidak teratur; 

2. Sering mengandalkan siswa yang pandai saja; 

3. Memerlukan waktu yang lebih banyak; 

4. Kemampuan siswa memimpin kelompok 

menentukan keberhasilan penggunaan metode ini. 

3. Metode Pemberian Reward dan Punishment 

a. Pengertian metode pembelajaran 

Definisi metode pembelajaran merupakan 

sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran dan cara 

yang diterapkan guru dalam melaksakan 

pembelajaran. Metode pembelajaran bersifat 

procedural, yaitu berisi langkah-langkah tertentu 

(Pane & Darwis Dasopang, 2017). Menurut Poedjiadi 

Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus 

dikerjakan) yang tersusun secara sistematis 

(urutannya logis). “Pembelajaran merupakan proses 

interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik di 

dalam maupun di luar kelas dengan menggunakan 

berbagai sumber belajar sebagai bahan kajian” (Yusuf 

Aditya, 2016). Dari pengertian tersebut, disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai 



17 
 

 
 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Pengertian reward 

Menurut Sabartiningsih reward atau 

penghargaan adalah cara untuk memberi 

penghargaan kepada mereka yang melakukan hal 

yang benar. Ini akan membuat seseorang lebih 

antusias melakukan tugas tertentu lagi, memotivasi 

mereka untuk melakukan hal lain, meningkatkan 

proses mereka, dan membantu seseorang mencapai 

kesuksesan. Apa yang dia lakukan (Prasetyo et al., 

2019). 

c. Bentuk-bentuk reward 

Menurut Suyuti, bentuk reward diantaranya 

dapat berupa senyuman, tepukan punggung, kata-

kata pujian, isyarat tangan seperti acungan jempol, 

atau berbentuk materi yang menyenangkan bagi 

siswa (Prasetyo et al., 2019). 

d. Tujuan pemberian reward 

Reward diberikan kepada siswa oleh guru 

dengan memberikan apresiasi pada siswa atas hal 

positif yang telah dicapainya. Reward dirancang 
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untuk mendorong anak-anak bekerja lebih keras dan 

menjadi lebih baik (Anggraini et al., 2019). 

e. Pengertian punishment 

Menurut Subartiningsih, punishment 

merupakan hukuman yang guru berikan kepada 

siswa yang telah melakukan pelanggaran. Hukuman 

tersebut bertujuan untuk menjadikan pelajaran agar 

siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

Menghukum siswa tepat bila kesengsaraan yang 

ditimbulkan memiliki nilai positif dan edukatif 

(Prasetyo et al., 2019). 

f. Bentuk-bentuk punishment 

Pemberian punishment berupa peringatan, 

nasehat, tugas rumah, dan hukuman yang sesuai, yang 

tidak melakukan kekerasan. Hukuman ini 

dimaksudkan untuk mendorong siswa termotivasi 

untuk tidak mengulangi pelanggaran di sekolah, 

untuk memberi efek jera, dan untuk menjadikan 

sebuah pengalaman bahwa apa yang dilakukan itu 

salah, serta untuk mencegah siswa melakukannya 

kembali, karena punishment dimaksudkan sebagai 

alat pendidikan (Syahrul, 2017). 
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g. Tujuan punishment 

Tujuan Punishment (hukuman) diberikan 

adalah sebagai berikut (Anggraini et al., 2019): 

1. Untuk memberantas kejahatan; 

2. Untuk menjaga siswa dari perilaku yang tidak 

wajar; 

3. Untuk memberi efek jera pada siswa, agar tidak 

mengulangi perbuatannya; 

4. Untuk mendisiplinkan siswa. 

4. Prestasi Belajar  

a. Pengertian prestasi belajar 

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, prestasi 

belajar adalah sebagai penilaian hasil usaha kegiatan 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 

huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan 

hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 

periode tertentu. Sedangkan menurut Muhibin Syah, 

prestasi belajar diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam sebuah program pengajaran (Dkk, 

2019). Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

(penguasaan) yang dicapai oleh siswa dalam bidang 
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studi tertentu setelah mengikuti proses belajar 

mengajar.  

b. Tujuan adanya prestasi belajar 

Prestasi belajar dimaksudkan untuk menilai 

keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

serta memperkirakan pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. Guru dapat merefleksi 

kualitas pembelajarannya selama ini. Refleksi yang 

dapat dilakukan guru diantaranya: model 

pembelajaran, metode, strategi dan media yang 

diterapkan selama kegiatan pembelajaran. 

Keberhasilan guru dalam pembelajaran dapat 

ditunjukkan oleh peningkatan prestasi belajar siswa 

pada setiap materi. Proses pembelajaran guru 

dianggap berhasil, ketika hasil belajar siswa 

meningkat. Namun, sebaliknya guru dianggap gagal 

melaksanakan proses pembelajaran ketika hasil 

belajar siswa menurun (Dkk, 2019). 

c. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Beberapa faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa di antaranya 

(Dkk, 2019): 
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1. Faktor internal  

Faktor internal merupakan faktor yang 

muncul dari diri siswa sendiri berupa faktor 

fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh), faktor 

psikologis (bakat, kecerdasan, motivasi, minat, dan 

cara belajar).  

2. Faktor eksternal 

Faktor yang muncul karena adanya 

pengaruh dari luar diri siswa disebut faktor 

eksternal, seperti: lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan 

lingkungan alam. 

d. Indikator prestasi belajar 

Indikator prestasi belajar matematika pada 

Kurikulum Merdeka untuk Fase D (jenjang sekolah 

menengah pertama/ SMP sederajat) kelas VII materi 

pokok Aljabar diperoleh dari Capaian Pembelajaran 

(CP) tertentu yang menjadi acuan penilaian mata 

pelajaran matematika. Dalam penelitian ini, Capaian 

Pembelajaran (CP) yang digunakan pada materi 

pokok aljabar yaitu (Pendidikan et al., 2022): 
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1. Menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.  

2. Menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, 

asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan 

bentuk aljabar yang ekuivalen.  

Capaian Pembelajaran (CP) di atas, digunakan 

sebagai acuan untuk membuat indikator penilaian 

prestasi belajar matematika siswa oleh peneliti. 

Berikut adalah indikator prestasi belajar matematika 

yang harus dicapai siswa pada materi aljabar. 

1.1 Menemukan definisi variabel, koefisien, 

konstanta, suku, dan suku sejenis. 

1.2 Menyusun bentuk aljabar dari masalah 

kontekstual. 

1.3 Menyederhanakan bentuk aljabar. 

 

2.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan bentuk 

aljabar.  

2.2 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan operasi penjumlahan aljabar. 

2.3 Menentukan hasil operasi pengurangan bentuk 

aljabar.  

2.4 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan operasi pengurangan aljabar. 



23 
 

 
 

2.5 Menentukan hasil operasi perkalian bentuk 

aljabar.  

2.6 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan operasi perkalian aljabar. 

2.7 Menentukan hasil operasi pembagian bentuk 

aljabar. 

2.8 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan operasi pembagian aljabar.  

5. Minat Belajar  

a. Pengertian minat belajar  

Menurut Syah, minat adalah kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu (Charli et al., 2019). Sedangkan 

menurut Slameto, minat belajar merupakan suatu 

kesukaan atau ketertarikan pada sesuatu atau 

kegiatan tanpa paksaan dan tidak ada yang menyuruh 

(Wanda Ratnasari, 2019). Dari pengertian tersebut 

disimpulkan bahwa minat merupakan 

kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu 

bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan 

yang senang apabila ia terlibat aktif didalamnya. 

Meskipun perasaan senang ini timbul dari lingkungan 

atau berasal dari objek yang menarik. 
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b. Pentingnya minat dalam belajar 

Minat memegang peran yang penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Dalam kehidupan seorang 

siswa, minat belajar sangat mempengaruhi sikap dan 

perilakunya. Siswa yang memiliki ketertarikan pada 

kegiatan belajar, akan lebih banyak berusaha dalam 

kegiatan tersebut. Seorang siswa yang bekerja dan 

belajar konten belajar dengan baik karena dia tidak 

tertarik. Siswa menjadi malas, lingkungan tidak. 

Materi yang membuat siswa tertarik membuat 

pelajaran lebih menyenangkan. Secara individu atau 

kelompok (Charli et al., 2019). 

c. Faktor yang mempengaruhi minat belajar 

Minat belajar berpengaruh besar pada siswa. 

Adanya minat belajar, siswa akan melakukan sesuatu 

yang menguntungkan bagi dirinya. Guru hendaknya 

berusaha merangsang minat belajar siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dalam bidang yang 

dipelajari dengan cara yang sedikit banyak 

menanggapi usaha dalam membangun sikap positif. 

Sikap positif yang diikuti perasaan gembira, akan 

menimbulkan minat belajar pada siswa. Dan 

sebaliknya, sikap negatif yang diikuti perasaan tidak 
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senang tidak akan menumbuhkan minat belajar siswa 

(Wanda Ratnasari, 2019). 

Menurut Prahmadita dalam (Fauziah et al., 

2017) minat belajar siswa dipengaruhi beberapa 

faktor internal dan eksternal, di antaranya: 

1. Faktor Internal 

a. Motivasi, dorongan bagi seseorang untuk 

mewujudkan suatu tujuan yang ingin dicapai, 

b. Cita – cita, keingian yang ingin dicapai siswa di 

masa depan, 

c. Bakat, selain kecerdasan, bakat merupakan 

kemampuan bawaan yang dapat 

dikembangkan oleh siswa.  

2. Faktor eksternal 

a. Guru, guru yang berhasil menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

b. Keluarga, keluarga sangat berpengaruh karena 

orang tua sebagai orang terdekat, akan selalu 

mendukung hal positif apapun yang seseorang 

lakukan. 

c. Teman pergaulan, melalui pertemanan dan 

persahabatan, siswa dapat dipengaruhi oleh 

minat yang cocok oleh teman, terutama teman 

dekat. 
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d. Lingkungan, lingkungan berperan sangat 

penting dalam tumbuh kembang anak. 

d. Indikator minat belajar 

Menurut Slameto dalam (Nurhasanah & 

Sobandi, 2016) Indikator dalam minat belajar adalah 

sebagai berikut. 

1. Ketertarikan untuk belajar 

Minat belajar didefinisikan ketika seseorang 

yang tidak tertarik pada suatu pelajaran menjadi 

tertarik pada pelajaran tersebut. Dia belajar 

dengan rajin, mengikuti semua pengetahuan yang 

relevan di bidangnya, dan mengikuti pelajarannya 

dengan semangat serta dalam dirinya tidak ada 

yang menghalangi. 

2. Perhatian dalam belajar 

Perhatian adalah mengamati, memahami, 

dan memfokuskan pada suatu hal dengan 

mengesampingkan kegiatan lain. Siswa 

mengalihkan perhatian lain dan hanya belajar 

yang menjadi fokusnya.  

3. Motivasi belajar 

Dorongan yang diciptakan secara sadar, 

guna mencapai tujuan dalam belajarnya, disebut 

motivasi belajar. 
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4. Pengetahuan 

Pengetahuan berarti mereka yang tertarik 

dengan pelajaran, akan mempunyai pengetahuan 

yang lebih luas terkait pelajaran tersebut dan 

mengetahui manfaatnya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Indikator minat belajar diatas, merupakan 

indikator yang digunakan untuk membuat instrumen 

angket minat belajar matematika. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Peneliti belum mendapati penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan gabungan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

metode pemberian reward dan punishment dalam 

pembelajaran matematika. Karena model pembelajaran GI 

bisa dikombinasi dengan berbagai macam metode dan bisa 

diterapkan di berbagai macam mata pelajaran. Berikut 

adalah beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Astri Harahap dan 

Derlina dari Universitas Negeri Medan dengan judul 

penelitian Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) dengan Metode Know-Want-Learn 

(KWL): Dampak Terhadap Hasil Belajar Fluida 
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Dinamis. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

GI dengan metode Know-Want-Learn (KWL) terhadap 

hasil belajar siswa pada materi pokok Fluida dinamis di 

kelas XI SMA Negeri 21 Medan T.P 2016/2017 (Harahap 

& Derlina, 2017). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Jailani dari 

Universitas Pasir Pengaraian dengan judul penelitian 

yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas XI IPS MAN Pasir 

Pengaraian. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation terhadap hasil belajar matematika siswa 

(Jailani, 2016). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Fathoni dari Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo yang berjudul Pengaruh 

Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Minat 

Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN 1 Madiun 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasilnya menyatakan 

bahwa pemberian reward dan punishment terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas V MIN 1 Madiun (Fathoni, 2018). 
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4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Aisyah dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang 

berjudul Pengaruh Pemberian Reward Terhadap 

Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika Kelas III MI Darul Ulum Kemangsen 

Balong Bendo Sidoarjo. Hasilnya menyatakan bahwa 

ada pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar 

siswa kelas III MI Darul Ulum Kemangsen, Kecamatan 

Balong Bendo, Kabupaten Sidoarjo (Aisyah, 2021). 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam kegiatan pembelajaran, prestasi belajar 

memegang peran yang penting. Guru dapat menjadikan 

prestasi belajar sebagai rujukan untuk mengetahui 

perkembangan siswa dalam usahanya mencapai tujuan 

belajar selanjutnya. Setiap mata pelajaran memiliki kriteria 

ketuntasaan minimal (KKM) yang harus dicapai oleh siswa. 

Prestasi belajar matematika siswa minimal harus 70. Selain 

prestasi belajar, minat belajar juga penting dalam 

menumbuhkan rasa semangat siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa akan memperhatikan penjelasan guru 

ketika minat mereka terhadap pelajaran tersebut tinggi, 

tetapi sebaliknya mereka tidak akan memperhatikan 

penjelasan guru ketika minat siswa terhadap pelajaran 

tersebut rendah.  
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Namun, realitanya siswa di SMP N 1 Japah Blora 

prestasi dan minat belajar matematikanya rendah. Padahal 

kedua hal tersebut penting dalam suatu pembelajaran. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan sulitnya siswa dalam 

menyampaikan ide-ide baru mengenai suatu topik tertentu 

dalam suatu pembelajaran. Akibatnya, siswa menjadi pasif 

saat pembelajaran. Siswa hanya mengikuti apa yang 

diajarkan guru. Hal tersebut terjadi karena penerapan 

model pembelajaran guru, tidak mendukung siswa 

berperan aktif, siswa hanya mengikuti penjelasan yang 

disampaikan oleh guru tanpa menyampaikan ide-ide baru 

mengenai suatu topik tertentu, serta motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika yang kurang.  

Berdasarkan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

untuk memberikan efek terhadap prestasi belajar 

matematika perlu adanya upaya penerapan model 

pembelajaran yang lebih berfokus pada keaktifan siswa, 

serta memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide-ide 

baru dengan cara bekerjasama dalam menginvestigasi topik 

tertentu. Secara teori, salah satu model pembelajaran yang 

mampu memberi efek pada prestasi belajar matematika 

siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation (Fajriyati et al., 2019). Model ini, dapat 

diterapkan sesuai dengan tujuan guru. Dimana, model 
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pembelajaran ini dimulai dengan penyusunan rencana, baik 

pemilihan topik ataupun strategi mempelajarinya melalui 

investigasi. Kemudian siswa harus mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi dan kemampuan dalam 

proses kelompok (group process skills). 

Sedangkan, upaya yang dapat dilakukan untuk 

memberi efek pada minat belajar matematika siswa di SMP 

N 1 Japah Blora salah satunya adalah dengan 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif 

menumbuhkan motivasi belajar matematika siswa. 

Motivasi belajar merupakan faktor internal dalam minat 

belajar siswa. Apabila motivasi belajar matematika siswa 

tinggi, maka akan memberi efek pada minat belajar 

matematika siswa di SMP N 1 Japah Blora. Salah satu 

metode pembelajaran yang secara teori mampu 

memberikan efek terhadap minat belajar matematika siswa 

adalah metode pemberian reward dan punishment 

(Prasetyo et al., 2019). Dimana, pemberian reward 

berdasarkan dengan apa yang dilakukan oleh siswa jika apa 

yang dilakukannya adalah sesuatu yang benar dan baik. 

Sedangkan, pemberian punishment merupakan sarana 

pendidikan yang tidak disenangi siswa dan bersifat negatif, 

tetapi dapat menjadi kekuatan pendorong untuk 

memfasilitasi belajar siswa. Siswa yang dihukum karena 
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tidak mengerjakan tugasnya akan berusaha untuk tidak 

dihukum lagi. Ia selalu berusaha menyelesaikan tugas 

belajarnya untuk menghindari bahaya punishment. 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, kerangka 

berpikir diringkas pada gambar 2.1.  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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Permasalahan yang ada di SMP N 1 Japah Blora adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurang berperan aktif karena model pembelajaran yang 

diterapkan kurang bervariasi. 

2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa di SMP N 1 Japah Blora. 

3. Siswa menjadi sulit mengikuti pembelajaran karena sudah 

ketergantungan gawai dan jaringan internet akibat pandemi covid-

19.  

4. Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

Minat 

Belajar 

Siswa 
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D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

dengan metode pemberian reward dan punishment 

efektif terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 

VII di SMP N 1 Japah Blora. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

dengan metode pemberian reward dan punishment 

efektif terhadap minat belajar matematika siswa kelas 

VII di SMP N 1 Japah Blora.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini, tergolong jenis penelitian 

kuantitatif dengan jenis desain True Experiment dengan 

Pretest-Posttest Control Group Design. Skema penelitian ini 

ada pada Tabel 3.1 (Supardi, 2017). 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕 𝑻𝒓𝒆𝒂𝒕𝒎𝒆𝒏𝒕 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 
𝐊𝐞𝐥𝐚𝐬 𝐄𝐤𝐬𝐩𝐞𝐫𝐢𝐦𝐞𝐧 𝑂1 X 𝑂2 

𝐊𝐞𝐥𝐚𝐬 𝐊𝐨𝐧𝐭𝐫𝐨𝐥 𝑂3  𝑂4 

 

Pada Tabel 3.1, pada kedua kelas diberi pretest dan 

angket awal yang sama terlebih dahulu. Kemudian 

perlakuan diberikan pada kelas eksperimen, yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment dan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan 

atau hanya menerapkan model pembelajaran seperti biasa 

yaitu model pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan 

diberikan, kedua kelas diberi posttest dan angket akhir. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP N 1 Japah Blora pada 

semester gasal tahun pelajaran 2022/2023. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Seluruh siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora 

yang terdiri dari 8 kelas dan setiap kelas ada 30 siswa 

merupakan populasi penelitian ini. Jadi, total populasi 

ada 240 siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Guna memperoleh sampel penelitian, teknik 

cluster random sampling dipergunakan peneliti. Artinya, 

dengan cara acak peneliti memilih satu kelas eksperimen 

dan satu kelas kontrol. Hasilnya, VII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. 

Kemudian untuk uji coba intrumen harus dilakukan pada 

kelas yang sudah menerima materi aljabar. Dipilih kelas 

VIII B sebagai kelas uji coba instrumen. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi yang mengoperasionalkan variabel yang 

akan diteliti yang mampu memudahkan peneliti dalam 

melakukan pengukuran karena memungkinkan untuk 

mengubah konsep abstrak menjadi konsep operasional 

merupakan definisi operasional variabel (Ridha, 2017). 

Berikut merupakan definisi operasional variabel dari 

penelitian ini, di antaranya: 
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1. Varabel Bebas (X)  

Variabel bebas dari penelitian ini yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

metode pemberian reward dan punishment. Langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

a. Memilih kelompok: siswa memilih anggota kelompok 

secara mandiri. Tiap kelompok dibentuk dari 5 siswa.  

b. Memilih topik: siswa memilih topik yang telah 

ditetapkan guru dalam suatu materi pelajaran 

tertentu. 

c. Merencanakan: siswa dan guru merancang strategi 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan topik yang 

telah dipilih.  

d. Melaksanakan rencana: siswa melaksanakan strategi 

yang telah ditetapkan sebelumnya dan menggali 

informasi terkait dengan topik yang telah dipilih. 

Guru memberikan bantuan bila diperlukan dan 

secara ketat mengikuti perkembangan tiap kelompok.  

e. Analisis dan sintesis: siswa manganalisa dan 

menyaring informasi yang telah didapat. Kemudian 

menyusun informasi-informasi yang telah didapat 
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dalam bentuk laporan yang kemudian 

dipresentasikan di kelas. 

f. Presentasi: perwakilan atau tiap anggota kelompok 

menyampaikan hasil investigasinya, dengan tujuan 

agar semua siswa mengetahui topik yang telah 

dibahas kelompok lain.  

g. Evaluasi: Evaluasi berupa assesmen individual atau 

kelompok. 

h. Metode Pemberian Reward dan Punishment: Bagi 

kelompok yang mempresentasikan hasilnya dengan 

baik akan mendapatkan reward (berupa ucapan 

selamat, jajan/ alat tulis). Kemudian sebaliknya jika 

kelompok mempresentasikan dengan tidak baik akan 

mendapatkan punishment. Hukuman dari teman-

temannya (bersih-bersih/nyanyi/joget) dan tugas 

rumah. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Dalam penelitian ini, ada dua variabel terikat di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

a. Prestasi belajar matematika siswa (Y1) 

Indikator prestasi belajar matematika siswa 

pada materi aljabar yang dipakai dalam penelitian di 

antaranya:  
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1.1 Menemukan definisi variabel, koefisien, 

konstanta, suku, dan suku sejenis. 

1.2 Menyusun bentuk aljabar dari masalah 

kontekstual. 

1.3 Menyederhanakan bentuk aljabar. 

 

2.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan bentuk 

aljabar.  

2.2 Memecahkan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan operasi penjumlahan aljabar. 

2.3 Menentukan hasil operasi pengurangan bentuk 

aljabar.  

2.4 Memecahkan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan operasi pengurangan aljabar. 

2.5 Menentukan hasil operasi perkalian bentuk 

aljabar.  

2.6 Memecahkan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan operasi perkalian aljabar. 

2.7 Menentukan hasil operasi pembagian bentuk 

aljabar.  

2.8 Memecahkan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan operasi pembagian aljabar. 

b. Minat belajar matematika siswa (Y2) 
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Indikator minat belajar matematika siswa yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

1. Ketertarikan untuk belajar 

a) Selalu mengikuti pembelajaran matematika 

b) Mengikuti pembelajaran tanpa paksaan 

c) Mengikuti pembelajaran dengan penuh 

antusias 

2. Perhatian dalam belajar 

a) Fokus dengan pertanyaan dan jawaban dari 

guru 

b) Memperhatikan kegiatan pembelajaran 

c) Fokus dengan materi yang sedang dipelajari 

3. Motivasi belajar 

a) Memiliki tekad untuk berhasil 

b) Memiliki harapan dan cita-cita di masa depan 

c) Sadar akan dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

d) Siswa dimungkinkan belajar dengan baik 

apabila situasi belajarnya kondusif  

e) Adanya suatu hal yang mendukung dalam 

belajar. 

4. Pengetahuan 

a) Belajar sebelum diajarkan guru 
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b) Banyak latihan soal 

c) Aktif dalam proses pembelajaran 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif 

berupa nilai pretest dan posttest prestasi belajar 

matematika dan skor angket awal dan angket akhir minat 

belajar matematika siswa. Data tersebut adalah data utama 

yang dipakai dalam penelitian ini. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dipakai peneliti ada dua, yakni 

teknik tes dan angket/kuisioner.  

Teknik tes dipergunakan untuk menghimpun data 

prestasi belajar matematika siswa. Tes berupa soal uraian 

yang disusun sesuai indikator prestasi belajar matematika 

siswa yang harus dicapai oleh siswa. Sedangkan, teknik 

angket/kuisioner digunakan untuk menghimpun data 

minat belajar matematika siswa. Angket/kuisioner disusun 

sesuai indikator-indikator minat belajar matematika siswa. 

Penskoran instrumen angket menggunakan modifikasi 

skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 

(STS). Jawaban dari setiap pernyataan positif diberi skor 

dengan rentang nilai dari 4 sampai 1, sedangkan jawaban 

dari setiap pernyataan negatif diberi skor dengan rentang 

nilai 1 sampai 4. 
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F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang dipakai adalah sebagai 

berikut. 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes diperlukan untuk mendapatkan 

data prestasi belajar matematika siswa. Instrumen tes 

yang dipakai ada dua, yaitu soal pretest dan posttest. 

Dimana instrumen pretest dan posttest ini berupa soal 

uraian yang mencakup indikator-indikator prestasi 

belajar matematika yang harus dicapai siswa pada 

materi aljabar. Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum 

dilakukan perlakuan. Sedangkan posttest dilakukan 

sesudah diberikan perlakuan. 

2. Instrumen Angket 

Instrumen angket diperlukan untuk mendapatkan 

data minat belajar matematika siswa. Instrumen angket 

yang dipakai juga ada dua, yakni angket awal dan angket 

akhir. Dimana instrumen angket awal dan angket akhir 

ini berisi pernyataan yang mencakup indikator-

indikator minat belajar matematika. Sebelum diberi 

perlakuan, angket awal diberikan pada sampel. 

Kemudian angket akhir diberikan sesudah pemberian 

perlakuan. 
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G. Analisis Instrumen 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, ada dua 

instrumen yang dipakai sebagai alat ukur, yaitu instrumen 

tes dan angket. Instrumen tersebut perlu dilakukan analisis 

sebelum diberikan pada sampel. Analisis pada instrumen 

tes dan angket berbeda. Pada analisis instrumen tes 

diperlukan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran 

soal dan uji daya beda soal. Sedangkan, analisis instrumen 

angket hanya diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas 

saja. Adapun analisisnya adalah sebagai berikut. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas yang dipergunakan yaitu validitas 

empirik atau disebut juga vaiditas kriteria. Validitas 

kriteria adalah validitas yang dilakukan berdasarkan 

kriteria atau indikator. Rumus uji validitas instrumen tes 

dan angket menggunakan korelasi product moment 

berikut (Supardi, 2017): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 . 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor 

total (Y) 

𝑛  = jumlah data  

 ∑ 𝑋 𝑌 = perkalian antara skor X dan skor total Y 
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𝑋  = skor butir 

𝑌  = skor total  

Untuk memperoleh keterangan valid, 𝑟𝑥𝑦 

dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05. Apabila 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir instrumen dinyatakan valid. 

Namun, apabila 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir instrumen 

dinyatakan tidak valid. Hanya yang dinyatakan valid 

yang dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 

Untuk butir instrumen yang dinyatakan tidak valid, 

harus dibuang/ dihapus. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji 

kekonsistenan suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas instrumen tes dan angket menggunakan 

Alpha Cronbach karena penskoran instrumen berbentuk 

skala. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut 

(Supardi, 2017): 

𝑟11 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 }. 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

𝑘  = jumlah butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = skor total varians butir 

𝑠𝑡
2 = skor varians total. 
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Dengan rumus varians butirnya: 

𝑠𝑖
2 =

∑ 𝑋𝑖
2 −

(𝑋𝑖)2

𝑛
𝑛

. 

Keterangan: 

𝑠𝑖
2 = varians tiap butir 

𝑋𝑖  = skor tiap butir 

𝑛  = jumlah responden. 

Dengan rumus varians totalnya: 

𝑠𝑡
2 =

∑ 𝑋𝑡
2 −

(𝑋𝑡)2

𝑛
𝑛

. 

Keterangan: 

𝑠𝑡
2 = varians total 

𝑋𝑡 = skor total 

𝑛  = jumlah responden. 

Menurut Streiner, instrumen dikatakan reliabel 

jika 0,70 < 𝑟11 < 0,90 (Yusup, 2018).  

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Instrumen tes yang berada pada kategori sedang 

merupakan instrumen yang baik. Rumus 

tingkat kesukaran pada soal uraian adalah sebagai 

berikut (Supardi, 2017): 

𝑃 =
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑀𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan:  
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𝑃  = Tingkat kesukaran  

𝑀𝑒𝑎𝑛 = rata-rata skor tiap butir soal 

𝑀𝑎𝑘𝑠  = skor maksimal tiap soal. 

Pada Tabel 3.2. tertera kategori tingkat kesukaran 

pada soal. 

Tabel 3. 2 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

P Kategori 
𝟎, 𝟎𝟎 −  𝟎, 𝟑𝟎 Sukar 
𝟎, 𝟑𝟏 − 𝟎, 𝟕𝟎 Sedang 
𝟎, 𝟕𝟏 −  𝟏, 𝟎𝟎 Mudah 

 

Soal yang dipakai sebagai instrumen penelitian 

apabila tingkat kesukaran soal berada pada kategori 

sedang. 

4. Uji Daya Beda Soal 

Instrumen tes yang dianggap baik adalah 

instrumen dengan kriteria daya bedanya minimal cukup. 

Rumus uji daya beda pada soal uraian adalah (Supardi, 

2017): 

𝐷 =
𝑥̅ 𝐴𝑡𝑎𝑠 − 𝑥̅ 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
. 

Keterangan: 

𝐷  = Daya beda soal  

𝑥̅ 𝐴𝑡𝑎𝑠 = Rata-rata skor kelompok atas tiap soal 
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𝑥̅ 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ = Rata-rata skor kelompok bawah tiap 

soal 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠  = Skor maksimum tiap soal. 

Kriteria daya beda yang digunakan tertera pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Kriteria Daya Beda Soal 

D Kategori 
𝟎, 𝟎𝟎 − 𝟎, 𝟐𝟎 Jelek 
𝟎, 𝟐𝟏 − 𝟎, 𝟒𝟎 Cukup 
𝟎, 𝟒𝟏 −  𝟎, 𝟕𝟎 Baik 
𝟎, 𝟕𝟏 −  𝟏, 𝟎𝟎 Baik sekali 
𝑫 =  𝐍𝐞𝐠𝐚𝐭𝐢𝐟 Sebaiknya dibuang. 

 

Soal yang dipakai sebagai instrumen penelitian 

apabila daya pembeda soal berada pada kategori 

minimal cukup atau 𝐷 > 0,20. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Tahap Awal 

Independent sample t-test dipergunakan untuk 

menguji kesamaan rata-rata prestasi dan minat belajar 

matematika siswa pada analisis tahap awal. Analisis ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal dari 

kedua kelas, baik prestasi maupun minatnya. Nilai 

pretest dan skor angket awal yang dipakai dalam analisis. 

Sebelumnya, perlu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas sebagai uji prasyarat.  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dipakai adalah 

Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Prinsip dari 

Kolmogorov-Smirnov adalah mencari nilai maksimum 

dari selisih antara probabilitas frekuensi normal 

dengan probabilitas frekuensi empiris. Apabila 

𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data pengamatan dapat 

dikategorikan berdistribusi normal. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut (Akbar Nasrum, 

2017). 

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Tentukan nilai 𝑍𝑖  dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
 

5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris 

(𝐹𝑆) dengan melihat Tabel Z. 

6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari 𝐷 

8. Tentukan  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 =

0,05 dengan N=30 
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9. Bandingkan 𝐷𝑚𝑎𝑥 dengan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 <

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini, Uji Fisher dari Hartley 

dipakai untuk menguji homogenitas data. Uji ini 

dipergunakan untuk menguji apakah data memiliki 

varians yang homogen atau tidak (Supardi, 2017). 

Hipotesis statistika yang diujikan adalah: 

𝐻0: 𝑠1
2  = 𝑠2

2    (Data homogen) 

𝐻1: 𝑠1
2  ≠ 𝑠2

2  (Data tidak homogen) 

Rumus Uji F: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

dengan rumus varians: (𝑠2) =
𝑛 ∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛(𝑛−1)
 . 

Adapun kriteria pengujiannya adalah: 

𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata prestasi dan minat 

belajar matematika dimaksudkan untuk menguji 

apakah kedua kelas berada pada kondisi yang sama 

atau tidak, baik prestasi maupun minat belajarnya. Uji 

ini menggunakan independent sampel t test. Kedua 
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kelas memiliki kemampuan dan minat belajar yang 

sama, jika pada kedua kelas tersebut tidak ada 

perbedaan rata-rata prestasi dan minat belajar 

matematika. 

1. Uji Kesamaan Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Hipotesis statistik yang akan diujikan 

adalah: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  (Tidak ada perbedaan rata-rata 

prestasi belajar matematika siswa) 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2  (Ada perbedaan rata-rata prestasi 

belajar matematika siswa) 

dengan: 

𝜇1 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok eksperimen, 

𝜇2 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok kontrol. 

Rumus untuk menguji hipotesis statistika 

diatas adalah (Sudjana, 2005): 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

𝑡 = harga 𝑡 hitung 

𝑥̅1 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok eksperimen 
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𝑥̅2 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok control 

𝑛1 = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa pada kelompok kontrol 

𝑠1
2 = varians data kelompok eksperimen 

𝑠2
2= varian data kelompok kontrol 

Adapun kriteria pengujiannya dengan 𝛼 =

0,05 karena uji dua sisi, maka 𝛼 2⁄ = 0,05 2⁄ =

0,025  dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 adalah: 

𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

2. Uji Kesamaan Rata-rata Minat Belajar Matematika 

Siswa 

Hipotesis statistik yang akan diujikan 

adalah: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  (Tidak ada perbedaan rata-rata 

minat belajar matematika siswa) 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2  (Ada perbedaan rata-rata minat 

belajar matematika siswa) 

dengan: 

𝜇1 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok eksperimen, 

𝜇2 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok kontrol. 
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Rumus untuk menguji hipotesis statistika 

diatas adalah sebagai berikut (Sudjana, 2005). 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

. 

Keterangan: 

𝑡 = harga 𝑡 hitung 

𝑥̅1 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok eksperimen 

𝑥̅2 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa pada kelompok kontrol 

𝑠1
2 = varians data kelompok eksperimen 

𝑠2
2= varian data kelompok kontrol 

Adapun kriteria pengujiannya dengan 𝛼 =

0,05 karena uji dua sisi, maka 𝛼 2⁄ = 0,05 2⁄ =

0,025 dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

2. Analisis Tahap Akhir 

Independent sample t-test dipergunakan pada 

analisis tahap akhir untuk menguji apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

metode pemberian reward dan punishment efektif 
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terhadap prestasi dan minat belajar matematika siswa 

kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. Model pembelajaran 

tersebut dikataan efektif apabila nilai posttest dan skor 

angket kelas eksperimen lebih baik daripada nilai 

posttest dan skor angket kelas kontrol. Untuk 

mengetahui hal tersebut, perlu dilakukan uji perbedaan 

rata-rata prestasi dan minat belajar matematika siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dengan metode pemberian 

reward dan punishment dan model pembelajaran 

konvensional yaitu ceramah. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap prestasi dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. Nilai 

posttest dan skor angket akhir digunakan dalam analisis 

ini. Sebelumnya, perlu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas sebagai uji prasyarat. Adapun analisisnya 

adalah sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dipakai adalah 

Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Prinsip dari 
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Kolmogorov-Smirnov adalah mencari nilai maksimum 

dari selisih antara probabilitas frekuensi normal 

dengan probabilitas frekuensi empiris. Apabila 

𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data pengamatan dapat 

dikategorikan berdistribusi normal. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut (Akbar Nasrum, 

2017). 

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Tentukan nilai 𝑍𝑖  dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
 

5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris 

(𝐹𝑆) dengan melihat Tabel Z. 

6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari 𝐷 

8. Tentukan  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 =

0,05 dengan N=30 

9. Bandingkan 𝐷𝑚𝑎𝑥 dengan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 <

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  



54 
 

 
 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang dipakai adalah Uji Fisher 

dari Hartley. Uji ini dipergunakan untuk menguji 

apakah data memiliki varians yang homogen atau 

tidak (Supardi, 2017). 

Hipotesis statistika yang diujikan adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0: 𝑠1
2  = 𝑠2

2    (Data homogen) 

𝐻1: 𝑠1
2  ≠ 𝑠2

2  (Data tidak Homogen) 

Rumus Uji F: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

dengan rumus varians (𝑠2) =
∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛−1
 . 

Adapun kriteria pengujiannya adalah: 

𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

c. Uji Hipotesis 1 

Uji perbedaan rata-rata (uji pihak kanan) 

dengan independent sample t-test digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian ini. Uji ini dimaksudkan 

untuk menguji apakah prestasi belajar matematika 

siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol setelah 

perlakuan. 
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Hipotesis statistika yang diujikan adalah: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2  (rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen tidak lebih baik dari rata-

rata nilai posttest kelas kontrol) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen lebih baik dari rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol) 

dengan: 

𝜇1 = rata-rata prestasi belajar siswa kelas 

eksperimen, 

𝜇2 = rata-rata prestasi belajar siswa kelas 

eksperimen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya 

dilakukan uji perbedaan rata-rata hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Jika varians kedua kelas sama (𝑠1
2 = 𝑠2

2) 

Rumus yang dipakai uji perbedaan rata-rata 

adalah (Sudjana, 2005): 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Keterangan: 

𝑡 = harga 𝑡 hitung 

𝑥̅1 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok eksperimen 
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𝑥̅2 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa pada kelompok kontrol 

𝑠1
2 = varians data kelompok eksperimen 

𝑠2
2= varian data kelompok kontrol 

Adapun kriteria pengujiannya dengan 𝛼 =

0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 adalah: 

𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

2. Jika varians kedua kelas berbeda (𝑠1
2 ≠ 𝑠2

2) 

Rumus yang dipakai uji perbedaan rata-rata 

adalah (Sudjana, 2005): 

𝑡′ =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√(
𝑠1

2

𝑛1
) + (

𝑠2
2

𝑛2
)

. 

 

Keterangan: 

𝑥̅1 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok eksperimen 

𝑥̅2 = rata-rata prestasi belajar matematika data 

kelompok kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa pada kelompok kontrol 

𝑠1
2 = varians data kelompok eksperimen 
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𝑠2
2 = varian data kelompok kontrol 

Adapun kriteria pengujiannya adalah: 

𝐻0 diterima jika 𝑡′ <
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
 dan 

𝐻0 ditolak jika 𝑡′ ≥
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
 

dengan 𝑤1 =
𝑠1

2

𝑛1
, 𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
, 𝑡1 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1−1) dan 

𝑡2 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛2−1). 

d. Uji Hipotesis 2 

Uji perbedaan rata-rata (uji pihak kanan) 

dengan independent sample t-test dipakai untuk 

menguji hipotesis penelitian. Uji ini dimaksudkan 

untuk menguji apakah minat belajar matematika 

siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol setelah perlakuan.  

Hipotesis statistika yang diujikan adalah: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata skor angket akhir kelas 

eksperimen tidak lebih baik dari rata-

rata skor angket akhir kelas kontrol) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata skor angket akhir kelas 

eksperimen lebih baik dari rata-rata 

skor angket akhir kelas kontrol) 

dengan: 

𝜇1 = rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen, 

𝜇2 = rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen. 
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Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya 

dilakukan uji perbedaan rata-rata skor angket akhir 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Jika varians kedua kelas sama (𝑠1
2 = 𝑠2

2) 

Rumus yang dipakai uji perbedaan rata-rata 

adalah (Sudjana, 2005): 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

. 

Keterangan: 

𝑡 = harga 𝑡 hitung 

𝑥̅1 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok eksperimen 

𝑥̅2 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa pada kelompok kontrol 

𝑠1
2 = varians data kelompok eksperimen 

𝑠2
2= varian data kelompok kontrol 

Adapun kriteria pengujiannya dengan 𝛼 =

0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 adalah: 

𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

2. Jika varians kedua kelas berbeda (𝑠1
2 ≠ 𝑠2

2) 
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Rumus yang dipakai uji perbedaan rata-rata 

adalah (Sudjana, 2005): 

𝑡′ =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√(
𝑠1

2

𝑛1
) + (

𝑠2
2

𝑛2
)

 

Keterangan: 

𝑥̅1 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok eksperimen 

𝑥̅2 = rata-rata minat belajar matematika data 

kelompok kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa pada kelompok kontrol 

𝑠1
2 = varians data kelompok eksperimen 

𝑠2
2 = varian data kelompok kontrol 

Adapun kriteria pengujian adalah: 

𝐻0 diterima jika 𝑡′ <
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
 dan 

𝐻0 ditolak jika 𝑡′ ≥
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
 

dengan 𝑤1 =
𝑠1

2

𝑛1
, 𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
, 𝑡1 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1−1) dan 

𝑡2 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛2−1). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian skripsi ini dilaksanakan mulai Agustus 

sampai September 2022 di SMP N 1 Japah Blora. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen dengan model 

pretest-posttest control group design. Seluruh kelas VII SMP 

N 1 Japah Blora yang terdiri dari 8 kelas masing-masing 30 

siswa merupakan populasi penelitian ini. Sampel diperoleh 

dengan cara acak yang didasarkan pada kelas yang secara 

alami berkumpul bersama atau disebut teknik cluster 

random sampling. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara 

acak, dimana kedua kelas tersebut harus memiliki 

kemampuan awal yang sama. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan uji kesamaan rata-rata. Data yang dipakai adalah 

nilai pretest dan angket awal siswa. Hasil pengujian 

menyatakan bahwa kedua kelas berkemampuan awal yang 

sama, baik prestasi ataupun minatnya. Secara acak, kelas VII 

B dipilih sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment. Kemudian kelas VII A dipilih 

sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan atau 
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dengan pembelajaran seperti biasa yaitu model 

pembelajaran konvensional ceramah. Kemudian 

pembelajaran dilakukan, yang secara garis besar proses 

pembelajaran dilaksanakan sesuai modul ajar yang telah 

dibuat oleh peneliti, yaitu sebanyak 6 kali pertemuan (12 JP 

x 40 menit). Materi yang digunakan adalah materi aljabar. 

Berdasarkan kurikulum merdeka yang sedang 

diterapkan oleh SMP N 1 Japah Blora pada tahun ajaran 

2022/2023, materi aljabar merupakan materi kelas VII 

pada semester gasal.  

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 
Tanggal 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Pretest 27-08-2022 25-08-2022 

Bentuk aljabar 
30-08-2022 30-08-2022 
03-09-2022 01-09-2022 

Penjumlahan dan 
pengurangan bentuk 
aljabar 

13-09-2022 13-09-2022 

17-09-2022 15-09-2022 

Perkalian dan pembagian 
bentuk aljabar 

20-09-2022 20-09-2022 
24-09-2022 22-09-2022 

Posttest 27-09-2022 27-09-2022 

 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

posttest dan angket akhir diberikan, untuk mendapatkan 

prestasi dan minat belajar matematika setelah diberi 

perlakuan. Kemudian data tersebut diuji apakah model 
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pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

metode pemberian reward dan punishment efektif terhadap 

prestasi dan minat belajar matematika siswa di SMP N 1 

Japah Blora. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitian ini diujicobakan pada kelas 

VIII B. Dimana, instrumen yang diujicobakan adalah 6 

butir soal pretest, 6 butir soal posttest masing-masing 

berbentuk uraian dan 20 butir pernyataan angket. Butir 

soal dan pernyataan mencakup setiap indikator dalam 

prestasi dan minat belajar matematika. Analisisnya 

adalah sebagai berikut. 

a. Analisis Instrumen Tes 

1. Uji Validitas Soal 

Apabila 𝑟𝑥𝑦  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 

dikatakan valid. Dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 30 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,361. Pada Tabel 4.2, 𝑟𝑥𝑦 >

0,361 sehingga disimpulkan bahwa butir soal 

pretest dan posttest dinyatakan valid.  
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

 Butir Soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Pretest Q1 0,669 0,361 Valid 
 Q2 0,722 0,361 Valid 
 Q3 0,645 0,361 Valid 
 Q4 0,801 0,361 Valid 
 Q5 0,785 0,361 Valid 
 Q6 0,625 0,361 Valid 

Posttest Q1 0,561 0,361 Valid 
 Q2 0,776 0,361 Valid 
 Q3 0,650 0,361 Valid 
 Q4 0,711 0,361 Valid 
 Q5 0,472 0,361 Valid 
 Q6 0,674 0,361 Valid 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada 

Lampiran 20-21. 

2. Uji Reliabilitas Soal 

Instrumen tes dinyatakan reliabel apabila 

𝑟11 >  0,70. Hasil pada Tabel 4.3, menunjukkan 

instrumen pretest dan posttest dinyatakan reliabel.  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 

𝐧 6 n 6 
𝒓𝟏𝟏 0,772 𝑟11 0,703 
𝐊𝐞𝐭. Reliabel Ket. Reliabel 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada 

Lampiran 20-21. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Butir soal dapat digunakan sebagai 

instrumen tes jika memiliki tingkat kesukaran 

sedang. Pada Tabel 4.4, butir soal pretest dan 

posttest memiliki tingkat kesukaran yang sedang.  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen 

Tes 

 𝐁𝐮𝐭𝐢𝐫 𝐒𝐨𝐚𝐥 𝐓𝐊 𝐊𝐫𝐢𝐭𝐞𝐫𝐢𝐚 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕 Q1 0,617 Sedang 
 Q2 0,641 Sedang 
 Q3 0,680 Sedang 
 Q4 0,484 Sedang 
 Q5 0,672 Sedang 
 Q6 0,625 Sedang 

𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 Q1 0,672 Sedang 
 Q2 0,680 Sedang 
 Q3 0,430 Sedang 
 Q4 0,395 Sedang 
 Q5 0,438 Sedang 
 Q6 0,352 Sedang 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada 

Lampiran 20-21. 

4. Uji Daya Beda Soal 

Pretest dan posttest dapat dipergunakan 

sebagai instrumen tes, jika berada pada kategori 

minimal cukup. Hasil pada Tabel 4.5, 

menunjukkan daya beda instrumen tes berada 
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pada kategori cukup dan baik. Oleh karena itu, 

antara siswa yang menguasai kompetensi dan 

yang belum dapat dibedakan dengan instrumen 

tes ini.  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes 

 𝐁𝐮𝐭𝐢𝐫 𝐒𝐨𝐚𝐥 𝐃𝐚𝐲𝐚 𝐁𝐞𝐝𝐚 𝐊𝐫𝐢𝐭𝐞𝐫𝐢𝐚 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕 Q1 0,203 Cukup 
 Q2 0,438 Cukup 
 Q3 0,266 Cukup 
 Q4 0,344 Cukup 
 Q5 0,500 Baik 
 Q6 0,313 Cukup 

𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 Q1 0,250 Cukup 
 Q2 0,422 Baik 
 Q3 0,297 Cukup 
 Q4 0,242 Cukup 
 Q5 0,344 Cukup 
 Q6 0,234 Cukup 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada 

Lampiran 20-21. 

Berdasarkan analisis instrumen tes pada 

Lampiran 20-21, disimpulkan bahwa soal pretest dan 

posttest tersebut layak untuk dijadikan sebagai 

intrumen penelitian. 
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b. Analisis Instrumen Angket 

1. Uji Validitas Angket 

Apabila 𝑟𝑥𝑦  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir pernyataan 

angket dikatakan valid. Dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 =

30 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361. Hasil pada Tabel 4.6, 

instrumen angket dinyatakan valid, karena semua 

butir pernyataan memiliki 𝑟𝑥𝑦 > 0,361.  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 

𝐁𝐮𝐭𝐢𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐧𝐲𝐚𝐭𝐚𝐚𝐧 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝐊𝐞𝐭𝐞𝐫𝐚𝐧𝐠𝐚𝐧 

𝐒𝟏 0,624 0,361 Valid 
𝐒𝟐 0,726 0,361 Valid 
𝐒𝟑 0,458 0,361 Valid 
𝐒𝟒 0,613 0,361 Valid 
𝐒𝟓 0,459 0,361 Valid 
𝐒𝟔 0,551 0,361 Valid 
𝐒𝟕 0,756 0,361 Valid 
𝐒𝟖 0,364 0,361 Valid 
𝐒𝟗 0,502 0,361 Valid 

𝐒𝟏𝟎 0,436 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟏 0,539 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟐 0,582 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟑 0,795 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟒 0,496 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟓 0,654 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟔 0,425 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟕 0,633 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟖 0,460 0,361 Valid 
𝐒𝟏𝟗 0,503 0,361 Valid 
𝐒𝟐𝟎 0,521 0,361 Valid 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada 

Lampiran 22. 
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2. Uji Reliabilitas Angket 

Apabila nilai alpha cronbach (𝑟11) >  0,70, 

instrumen dikatakan reliabel. Hasil pada Tabel 4.7, 

menunjukkan bahwa instrumen angket dinyataan 

reliabel.  

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket 

𝐍 𝟐𝟎 
𝒓𝟏𝟏 0,881 

𝐊𝐞𝐭𝐞𝐫𝐚𝐧𝐠𝐚𝐧 Reliabel 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada 

Lampiran 22. 

Berdasarkan analisis instrumen angket pada 

Lampiran 22, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

angket tersebut layak untuk dijadikan sebagai 

intrumen penelitian. 

2. Analisis Tahap Awal 

Independent sample t-test dipergunakan untuk 

menguji kesamaan rata-rata prestasi dan minat belajar 

matematika siswa pada analisis tahap awal. Analisis ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal dari 

kedua kelas, baik prestasi maupun minatnya. Nilai 

pretest dan skor angket awal digunakan dalam analisis 

ini. Data tersebut tertera pada Lampiran 23-26. 

Sebelumnya, perlu dilakukan uji normalitas dan uji 
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homogenitas sebagai uji prasyarat. Adapun analisisnya 

adalah sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Apabila 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data dikatakan 

berdistribusi normal. Pada Tabel 4.8 dan 4.9, data 

pretest dan angket awal kedua kelas dikatakan 

berdistribusi normal.  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

 D max D tabel Keputusan 
Eks 0,179 0,242 Normal 
Kon 0,091 0,242 Normal 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Data Angket Awal 

 D max D tabel Keputusan 
Eks 0,106 0,242 Normal 
Kon 0,105 0,242 Normal 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada Lampiran 

32 dan 33. 

b. Uji Homogenitas 

Data dikatakan homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Hasil pada Tabel 4.10 dan 4.11, data pretest dan 

angket awal kedua kelas adalah homogen.  
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest 

 Varians  F hitung F tabel Keputusan 
Eks 287,220 

1,576 1,861 Homogen 
Kon 182,220 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Data Angket Awal 

 Varians F hitung F tabel Keputusan 
Eks 52,792 

1,852 1,861 Homogen 
Kon 28,510 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada Lampiran 

32 dan 33. 

c. Uji Kesamaan Rata-rata Prestasi dan Minat Belajar 

Matematika 

Hasil uji kesamaan rata-rata prestasi dan minat 

belajar matematika tertera pada Tabel 4.12, yang 

menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada data pretest dan 

angket awal berturut-turut adalah 0,885 dan 1,924. 

Kemudian dikonsultasikan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 

𝛼 =  0,05 dan 𝑑𝑘 = 58 yaitu 2,002. Diperoleh hasil 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 

pada data pretest dan angket awal tidak ada 

perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika 

siswa. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kedua 

kelas memiliki kondisi awal yang sama.  
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Prestasi dan 

Minat Belajar Matematika  

 Data Pretest Data Angket Awal 
 Kelas 

Eks 
Kelas 

Kontrol 
Kelas 
Eks 

Kelas 
Kontrol 

𝒏 30 30 30 30 
𝒙 27,750 23,250 55,033 58,200 
𝒔𝟐 287,220 182,220 52,792 28,510 

t hitung 0,885 1,924 
t tabel 2,002 2,002 

Keputusan 

Tidak ada 
perbedaan rata-

rata prestasi 
belajar 

matematika siswa 

Tidak ada 
perbedaan rata-

rata minat belajar 
matematika siswa 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada Lampiran 

32 dan 33. 

3. Analisis Tahap Akhir 

Independent sample t-test dipergunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata prestasi dan minat belajar 

matematika siswa pada analisis tahap akhir. Analisis ini, 

dimaksudkan untuk mengetahui kondisi kedua kelas 

setelah diberi perlakuan, baik prestasi ataupun 

minatnya. Nilai posttest dan skor angket akhir yang 

dipakai dalam analisis ini. Data tersebut, tertera pada 

Lampiran 27-30.  Sebelumnya, perlu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
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a. Uji Normalitas 

Data dikatakan berdistribusi normal jika 

𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil pada Tabel 4.13 dan 4.14, 

menunjukkan kedua kelas berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
 D max D tabel Keputusan 

Eks 0,113 0,242 Normal 
Kon 0,155 0,242 Normal 

 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas Data Angket Akhir 

 D max D tabel Keputusan 
Eks 0,077 0,242 Normal 
Kon 0,063 0,242 Normal 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada Lampiran 

34 dan 35. 

b. Uji Homogenitas 

Data dikatakan homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Pada Tabel 4.15 dan 4.16, data posttest dan angket 

akhir pada kedua kelas adalah homogen.  

Tabel 4. 15 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest 

 Varians F hitung F tabel Keputusan 
Eks 200,747 

0,837 1,861 Homogen 
Kon 239,720 

 



72 
 

 
 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas Data Angket Akhir 

 Varians F hitung F tabel Keputusan 

Eks 15,062 
1,783 1,861 Homogen 

Kon 26,852 

 

Perhitungan lengkapnya tertera pada Lampiran 

34 dan 35. 

c. Uji Hipotesis 1 

Uji hipotesis ini dimaksudkan untuk menguji 

apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII di 

SMP N 1 Japah Blora kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol setelah perlakuan. Nilai 

posttest pada kedua kelas dipakai dalam analisis ini. 

Data tersebut tertera pada Lampiran 27-28.  

Hipotesis statistik yang akan diuji adalah: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2  (rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen tidak lebih baik dari rata-

rata nilai posttest kelas kontrol) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen lebih baik dari rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol) 

dengan 

𝜇1 = rata-rata prestasi belajar siswa kelas 

eksperimen, 

𝜇2 = rata-rata prestasi belajar siswa kelas kontrol. 
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Perhitungan yang tertera pada Lampiran 34, 

diperoleh hasilnya pada Tabel 4.17. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Prestasi 

Belajar Matematika 

 Data Posttest 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝒏 30 30 
𝒙 60,333 39,250 
𝒔𝟐 200,747 239,720 

t hitung 5,502 
t tabel 1,671 

Keputusan Rata-rata nilai posttest kelas 
eksperimen lebih baik dari rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 4.17, rata-rata nilai posttest 

pada kelas eksperimen diperoleh 𝑥̅1 = 60,333 dan 

pada kelas kontrol diperleh 𝑥̅2 = 39,250 dengan 𝑛1 =

30 dan 𝑛2 = 30, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,502 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671  dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan 

𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 30 + 30 − 2 = 58. Diperoleh 

hasil bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Artinya, 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih baik 

dari rata-rata nilai posttest kelas kontrol. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan rata-rata dari kedua 

kelas. Sehingga, disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe group 
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investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap prestasi belajar 

matematika pada materi aljabar siswa kelas VII SMP 

N 1 Japah Blora tahun ajaran 2022/2023. 

d. Uji Hipotesis 2 

Uji hipotesis ini dimaksudkan untuk menguji 

apakah minat belajar matematika siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol setelah 

perlakuan. Skor angket akhir pada kedua kelas 

dipakai dalam analisis ini. Data tersebut tertera pada 

Lampiran 29-30. 

Hipotesis statistik yang diuji adalah: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2  (rata-rata skor angket akhir kelas 

eksperimen tidak lebih baik dari rata-

rata skor angket akhir kelas kontrol) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata skor angket akhir kelas 

eksperimen lebih baik dari rata-rata 

skor angket akhir kelas kontrol) 

dengan 

𝜇1 = rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen, 

𝜇2 = rata-rata minat belajar siswa kelas kontrol. 

Perhitungan lengkap yang tertera pada 

Lampiran 35, diperoleh hasilnya pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Minat 

Belajar Matematika 

 𝐃𝐚𝐭𝐚 𝐀𝐧𝐠𝐤𝐞𝐭 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝒏 30 30 
𝒙 61,800 57,100 
𝑺𝟐 15,062 26,852 

𝒕 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 3,976 
𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,671 

𝐊𝐞𝐩𝐮𝐭𝐮𝐬𝐚𝐧 Rata-rata skor angket akhir kelas 
eksperimen lebih baik dari rata-rata skor 

angket akhir kelas kontrol 

 

Berdasarkan tabel 4.18, rata-rata skor angket 

akhir pada kelas eksperimen diperoleh 𝑥̅1 = 61,800 

dan pada kelas kontrol diperleh 𝑥̅2 = 57,100 dengan 

𝑛1 = 30 dan 𝑛2 = 30, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,976 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dengan taraf signifikansi 0,05 dan 𝑑𝑘 =

𝑛1 + 𝑛1 − 2 = 30 + 30 − 2 = 58. Diperoleh hasil 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Artinya, rata-

rata skor angket akhir kelas eksperimen lebih baik 

dari rata-rata skor angket akhir kelas kontrol. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan rata-rata dari kedua 

kelas. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

dengan metode pemberian reward dan punishment 

efektif terhadap minat belajar matematika pada 
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materi aljabar siswa kelas VII SMP N 1 Japah Blora 

tahun ajaran 2022/2023. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan 

dengan independent sample t-test, hasilnya menunjukkan 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada data posttest dan angket akhir 

berturut-turut yaitu 5,502 dan 3,976. Dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 

dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 58. Diperoleh hasil bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya, rata-rata nilai posttest dan skor 

angket akhir kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol. Pada Lampiran 34 dan 35 tertera perhitungan 

lengkapnya. 

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata prestasi dan minat belajar 

matematika pada kedua kelas. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh adanya perbedaan perlakuan yang 

diterapkan. Kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

metode pemberian reward dan punishment dan pada kelas 

kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional 

yaitu ceramah.  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment dilaksanakan berdasarkan sintaksnya, yaitu 
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pada tahap pertama pembentukan kelompok, siswa 

diminta untuk membentuk kelompok, yang tiap-tiap 

kelompok terdiri dari 5 siswa yang heterogen. Pada tahap 

pemilihan topik, masing-masing kelompok diberi 

kesempatan untuk memilih topik yang ingin dipelajari, 

dimana guru sudah menyiapkan 2-3 pilihan sub materi 

yang harus didiskusikan dalam kelas. Kemudian Setelah 

memilih sub materi, setiap kelompok merencanakan 

strategi dalam berdiskusi dan melakukan diskusi bersama 

untuk menginvestigasi sub materi yang telah dipilih 

sebelumnya. Kemudian siswa melakukan diskusi bersama 

dalam menginvestigasi sub materi yang telah dipilih. 

Siswa diberi waktu 30 menit untuk berdiskusi. Diskusi 

dilakukan dengan bantuan LKPD yang sudah dibagikan 

oleh guru. Kesempetan diberikan pada siswa untuk 

mengkomunikasikan ide-ide mereka bersama satu 

kelompok. Setelah melakukan diskusi, hasil diskusinya 

harus dipresentasikan oleh setiap kelompok di depan. 

Kelompok lain boleh mengajukan pertanyaan, kritik, 

saran ataupun sanggahan kepada kelompok yang 

menjelaskan. Sehingga interaksi terjadi antar siswa 

maupun siswa dengan guru. Kemudian dilakukan evaluasi 

secara individu maupun kelompok, dengan mengerjakan 

soal dan perwakilan siswa diminta guru untuk menjawab 
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soal di papan tulis. Pada akhir pembelajaran, guru 

memberi pengumuman kelompok mana yang akan 

mendapatkan reward dan kelompok mana yang akan 

mendapatkan punishment. Reward diberikan kepada 

kelompok yang melakukan diskusi dengan baik, semua 

anggota berperan aktif dalam diskusi dan penyampaian 

hasil diskusinya dapat dipahami kelompok lain. 

Sedangkan kelompok yang tidak melakukan diskusi 

dengan baik, anggota yang melakukan diskusi hanya 

beberapa siswa saja dan penyampaian hasilnya tidak 

dapat dipahami oleh kelompok lain, maka akan mendapat 

punishment. Reward berupa ucapan selamat, jajan/alat 

tulis. Sedangkan, punishment berupa mendapatkan 

hukuman dari teman-temannya (bersih-bersih/ nyanyi/ 

joget) dan tugas rumah. 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran tersebut, 

terlihat bahwa pada kelas eksperimen, siswa terlibat 

langsung dari awal sampai akhir pembelajaran sehingga 

guru hanya sebagai pendukung dan fasilitator saja dan 

kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa. Akibatnya, 

Aktivitas siswa meningkat, khususnya pada aktivitas 

kelompok. Aktivitas siswa yang meningkat, membuat hasil 

belajarnya juga meningkat. Aktivitas belajar secara 

berkelompok (cooperative) lebih efektif dibandingkan 
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dengan aktivitas belajar secara individu. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rahmawati dan Suryadi (2019) bahwa 

pembelajaran efektif dan efisien bila siswa bekerja secara 

kolaboratif dengan siswa lain di bawah bimbingan 

seorang guru dalam suasana dan lingkungan yang 

mendukung.  

Model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment ini, siswa berkesempatan untuk 

menyampaikan ide-ide baru dengan cara menginvestigasi 

topik tertentu secara kelompok. Kegiatan investigasi topik 

secara kelompok, membuat siswa memiliki keterampilan 

menggabungkan suatu konsep dari masing-masing 

anggota kelompok yang mampu menghasilkan suatu 

pemahaman yang lebih dalam, sehingga berefek positif 

pada prestasi belajar matematika siswa. Hal itu 

sependapat dengan Putri (2016) bahwa dengan 

diterapkannya model pembelajaran ini memungkinkan 

siswa mampu mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan memiliki keterampilan 

mengelaborasi suatu konsep. Sehingga, mampu 

menghasilkan suatu pemahaman yang lebih dalam.  

Adanya metode pemberian reward dan punishment 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
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group investigation, mampu menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan kejadian di lapangan, pada 

pertemuan pertama kelompok 1 mendapatkan reward 

berupa jajan dan bolpoin dan kelompok 6 mendapatkan 

punishment sesuai permintaan teman-temannya yaitu 

joget di depan, namun karna melihat kelompok 1 

mendapatkan reward, kelompok 6 menjadi termotivasi 

untuk mendapatkan reward pada pertemuan selanjutnya 

dan tidak mau mendapatkan punishment lagi. Sehingga, 

pada pertemuan kedua kelompok 6 yang mendapatkan 

reward. Hal ini membuktikan bahwa pemberian reward 

dan punishment berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar siswa. Motivasi belajar matematika merupakan 

faktor yang muncul dari dalam diri siswa yang dapat 

mempengaruhi minat belajar matematika siswa. Sehingga, 

apabila motivasi belajar matematika siswa meningkat, 

maka akan memberi efek terhadap minat belajar 

matematika siswa. Sebagaimana pendapat dari 

Nurhasanah dan Sobandi (2016) bahwa dorongan atau 

motivasi berada pada kategori sangat tinggi untuk 

memotivasi dalam belajar dan menguasai pelajaran yang 

sedang diajarkan.  

Berdasarkan kriteria efektif yang telah ditetapkan 

peneliti pada awal pembahasan, diketahui bahwa hasil 
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posttest dan angket akhir kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol, sehingga disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

dengan metode pemberian reward dan punishment efektif 

terhadap prestasi dan minat belajar matematika siswa 

kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti sadar 

tedapat beberapa keterbatasan, di antaranya adalah 

sebagai berikut.   

1. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, waktu yang dipergunakan 

cukup terbatas karena dilakukan pada semester gasal 

2022/2023, sehingga penelitian yang dilakukan cukup 

singkat dan hanya meneliti sesuai dengan keperluan 

penelitian saja. 

2. Keterbatasan Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini hanya di SMP N 1 Japah 

Blora, sehingga apabila penelitian dilakukan di sekolah 

lain dimungkinkan hasilnya akan berbeda.  

3. Keterbatasan Kemampuan  

Keterbatasan dalam pengetahuan ilmiah disadari 

peneliti. Namun, peneliti telah berusaha untuk 

memahami berbagai teori dengan semaksimal 
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mungkin dan dibantu dengan arahan dosen 

pembimbing. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

Hal tersebut terjadi karena hasil posstest siswa yang 

menerima perlakuan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dengan metode pemberian 

reward dan punishment lebih tinggi dari siswa yang 

tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

tersebut. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

Hal tersebut terjadi karena hasil angket akhir siswa 

yang menerima perlakuan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dengan metode 

pemberian reward dan punishment lebih tinggi dari 

siswa yang tidak diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran tersebut.  
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Hasil penelitian ini sependapat dengan beberapa 

teori dan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation efektif terhadap prestasi belajar matematika 

siswa dan penerapan metode pemberian reward dan 

punishment efektif terhadap minat belajar matematika 

siswa. Namun, dari penelitian sebelumnya belum ada yang 

menggabungkan keduanya. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan menggabungkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dengan metode 

pemberian reward dan punishment. Dimana hasil 

penelitian ini mampu memberikan efek positif pada kedua 

aspek sekaligus, yakni terhadap prestasi dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP N 1 Japah Blora. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, saran yang 

dapat disampaikan peneliti yaitu: 

1. Bagi Guru  

Model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan metode pemberian reward dan 

𝑝𝑢𝑛𝑖𝑠ℎ𝑚𝑒𝑛𝑡 dapat dipergunakan guru sebagai salah 

satu rujukan dalam mengefektifkan pembelajaran 

matematika guna memberi efek positif hasil dan 

minat belajar matematika siswa. 
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2. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat dijadikan informasi positif 

yang membangun sehingga dapat dijadikan salah satu 

referensi sekokah dalam mengembangkan kualitas 

pembelajarannya. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan mengenai 

model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mempersiapkan peneliti dalam proses kegiatan 

pembelajaran matematika di masa depan. 

4. Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat dikembangkan, sehingga 

dapat meneliti model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan metode pemberian 

reward dan punishment pada hasil dan minat belajar 

matematika siswa.
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Lampiran 1 Profil Sekolah 

1. Nama Sekolah  : SMP N 1 Japah Blora 

2. Alamat   : Jl. Raya Japah Blora 

3. Nama Kepala Sekolah : Nur Rohmat, S.Pd. 

4. Jenjang   : SMP 

5. Status   : Negeri 

6. Provinsi   : Jawa Tengah 

7. Kab/Kota   : Blora 

8. Kecamatan  : Japah 

9. Kelurahan   : Beganjing 

10. Kode Pos   : 58257 
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Lampiran 2 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Instrumen 

No Nama Kode 
1 Ahmad Rosyid Shofyan U1 
2 Aizatin Ulya Afiqi U2 
3 Angga Aditya Ramadhan U3 
4 Arga Dhani Gristian U4 
5 Bunga Nur Anggreni U5 
6 Dina Fitria Ramadhani U6 
7 Dwi Nur Artalita U7 
8 Fitrotul Khasanah U8 
9 Hamdani Rizky Aditya U9 

10 Hoky Lentera Setiyono U10 
11 Icha Julia Febriyanti U11 
12 Imron Subakri U12 
13 Mifta Huljanah U13 
14 Mohamad Amin Nurrohman U14 
15 Mohamad Irham Doni A. U15 
16 Muhammad Satria Putra U16 
17 Nova Ali Saputra U17 
18 Novista Zulfa Handayani U18 
19 Oktha Sofiana U19 
20 Parianto U20 
21 Putri Az-Zahra U21 
22 Rehan Saputra U22 
23 Reva Felani U23 
24 Rita Hartini U24 
25 Silvia Putri Kirana U25 
26 Siswanto U26 
27 Siti Nur Halizah U27 
28 Syifa Rahmadhani U28 
29 Ubaydillah Al Hasan U29 
30 Valencia Wira Zada Agni U30 
31 Yoko Eda Saputra U31 
32 Zahra Agustiana Rahayu U32 
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Lampiran 3 Daftar Nama Kelas Eksperimen 

No Nama Kode 
1 Agustin Dwi Antika Rahmadani E-1 
2 Alma Erlita Diana Pratiwi E-2 
3 Anik Rika Prasma E-3 
4 Asnal Muzaka E-4 
5 Ayu Nilasari E-5 
6 Cintia Dwi Ratna Sari E-6 
7 Citra Yanuar Yuaneva E-7 
8 Danang Dwi Perkasa E-8 
9 Faiz Altaf Rakhtiar E-9 

10 Fajar Esa Saputra E-10 
11 Gisela Shesa Aluna Putri E-11 
12 Habib Burhannudin Perdana E-12 
13 Hafizh Nabil Nugroho E-13 
14 Hanes Kurianto E-14 
15 Monjes Setiawan E-15 
16 Muhamad Finanda Prasetya E-16 
17 Muhammad Abdun Nafiq E-17 
18 Musa Alvino E-18 
19 Nur Khaula Umu Farikhah E-19 
20 Putri Hera Waty E-20 
21 Putri Selviana E-21 
22 Rahnu Krena Iskandar E-22 
23 Rama Januari Almaimun E-23 
24 Safira Amalia Putri E-24 
25 Satya Whira Wicaksono E-25 
26 Siti Nazyuatul Regina Utomo E-26 
27 Suryono Dwi Saputra E-27 
28 Toni Dwi S E-28 
29 Vada Zafira E-29 
30 Yuni Rahmadhani E-30 
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Lampiran 4 Daftar Nama Kelas Kontrol 

No Nama Kode 
1 Ahmad Fadhil Maulana K-1 
2 Ahmad Khoirul Rizkia K-2 
3 Ahmad Rifa'i K-3 
4 Alan Ferdian Syaputra K-4 
5 Aprilia Aras Kristiana K-5 
6 Arya Rafi Setiawan K-6 
7 Chika Zea Luky Fera K-7 
8 Devita Nurvalia K-8 
9 Doni Hermansyah K-9 
10 Elsa Melinda Putri K-10 
11 Fita Viviana K-11 
12 Gilang Eka Saputra K-12 
13 Icha Rizkia Maulinda K-13 
14 Isma Dimas Affandi K-14 
15 Juli Gio Viani K-15 
16 Lukas Abimael Kristian K-16 
17 Muhamad Dani Kurniawan K-17 
18 Muhammad Tommy K-18 
19 Najwa Urfia K-19 
20 Pandu Langgeng Hardianto K-20 
21 Rheno Alviano K-21 
22 Rizka Dwi Cahyani K-22 
23 Riyan Yulianto K-23 
24 Saerakhan K-24 
25 Silviana Suci Rahmadhani K-25 
26 Siska Gita Andini K-26 
27 Siti Afriza Sari K-27 
28 Siti Sofiana Rahmadhani K-28 
29 Teguh Puji Aurini K-29 
30 Yudha Fristyawan K-30 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Tes 

KISI-KISI UJI COBA  

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Japah Blora 

Kurikulum  : Merdeka Belajar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok/ Elemen : Aljabar 

Kelas/ Semester : VII/ Gasal 

 

Capaian Pembelajaran Indikator Pembelajaran 
No. Soal 
Pretest 

No. Soal 
Posttest 

1. Menyatakan suatu 
situasi ke dalam 
bentuk aljabar. 

1.1 Menemukan definisi variabel, koefisien, konstanta, 
suku, dan suku sejenis. 

1.2 Menyusun bentuk aljabar dari masalah kontekstual. 
1.3 Menyederhanakan bentuk aljabar. 

1, 2, 3. 1, 2, 3. 

2. Menggunakan sifat-
sifat operasi 

2.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan bentuk 
aljabar.  

4, 5, 6. 4, 5, 6. 



96 
 

 
 

(komutatif, asosiatif, 
dan distributif) untuk 
menghasilkan bentuk 
aljabar yang 
ekuivalen. 

2.2 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 
dengan operasi penjumlahan aljabar. 

2.3 Menentukan hasil operasi pengurangan bentuk 
aljabar.  

2.4 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 
dengan operasi pengurangan aljabar. 

2.5 Menentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar.  
2.6 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan operasi perkalian aljabar. 
2.7 Menentukan hasil operasi pembagian bentuk 

aljabar. 
2.8 Memecahkan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan operasi pembagian aljabar.  
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Lampiran 6 Indikator Uji Coba Instrumen Angket 

INDIKATOR MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

No Indikator 
Nomor Butir 
Pernyataan 

1 Ketertarikan dalam belajar 1,2,3,4,5 

2 Perhatian dalam belajar 6,7,8,9,10 

3 Motivasi dalam belajar 11,12,13,14,15 

4 Pengetahuan dalam belajar 16,17,18,19,20 
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Lampiran 7 Instrumen Uji Coba Pretest 
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Lampiran 8 Intrumen Uji Coba Posttest 

  



100 
 

 
 

Lampiran 9 Instrumen Uji Coba Angket 
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Lampiran 10 Instrumen Pretest 
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Lampiran 11 Instrumen Posttest 
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Lampiran 12 Instrumen Angket 
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Lampiran 13 Kunci Jawaban Soal Pretest 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

1. a. 7𝑦 + 2 

Suku = 7y dan 2 

Variabel = y 

Koefisien = 7 

Konstanta = 2 

b. −2𝑎 + 5 

Suku = −2𝑎 dan 5 

Variabel = 𝑎 

Koefisien = −2 

Konstanta = 5 

2. Misal: 

𝑥 = Banyaknya isi dalam karung tepung 

𝑦 = Banyaknya isi dalam karung kelapa 

𝑧 = Banyaknya isi dalam krat telur 

Bentuk aljabar dari 5 karung tepung 2 karung kelapa dan 

10 krat telur adalah 5𝑥 + 2𝑦 + 10𝑧 

3. a. 10𝑘 − 3𝑘 

= (10 − 3)𝑘 

= 7𝑘 

b. 8 − 3𝑥 + 2 

= 8 + 2 − 3𝑥 

= 10 − 3𝑥 
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4. a. (−2𝑥 + 5𝑦 − 8) + (10𝑥 − 2𝑦 + 3) 

= −2𝑥 + 5𝑦 − 8 + 10𝑥 − 2𝑦 + 3 

= −2𝑥 + 10𝑥 + 5𝑦 − 2𝑦 − 8 + 3 

= (−2 + 10)𝑥 + (5 − 2)𝑦 + (−8 + 3) 

= 8𝑥 + 3𝑦 + (−5) 

= 8𝑥 + 3𝑦 − 5 

b. (4𝑎 + 7𝑏 + 9) − (5𝑎 + 7𝑏 + 5) 

= 4𝑎 + 7𝑏 + 9 − 5𝑎 − 7𝑏 − 5 

= 4𝑎 − 5𝑎 + 7𝑏 − 7𝑏 + 9 − 5 

= (4 − 5)𝑎 + (7 − 7)𝑏 + 4 

= −𝑥 + 4 

5. 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (2𝑥 − 5) × (3𝑥 + 6) 

= 6𝑥2 + 12𝑥 − 15𝑥 − 30 

= (6𝑥2 − 3𝑥 − 30) 𝑐𝑚2 

6. a. 
8𝑥2−4𝑥−60

4
=

4(2𝑥2−𝑥−15)

4
= 2𝑥2 − 𝑥 − 15 

b. 
7𝑥2−49𝑥−70

7
=

7(𝑥2−7𝑥−10)

7
= 𝑥2 − 7𝑥 − 10 
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Lampiran 14 Kunci Jawaban Soal Posttest 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

1. a. 3𝑎2 + 7𝑎 + 2 

Suku = 3𝑎2, 7a dan 2 

Variabel = 𝑎2 dan 𝑎 

Koefisien = 3 dan 7 

Konstanta = 2 

b. 𝑥3 − 9𝑥2 + 18𝑥 + 18 

Suku = 𝑥3, −9𝑥2, 18𝑥 dan 18 

Variabel =𝑥3, 𝑥2 dan 𝑥 

Koefisien = 1, −9 dan 18 

Konstanta = 18 

2. Misal: 

𝑥 = Banyaknya isi dalam karung tepung 

𝑦 = Banyaknya isi dalam karung kelapa 

𝑧 = Banyaknya isi dalam krat telur 

Bentuk aljabar dari bahan Bu Lala: 

= 2 karung tepung 1 karung kelapa dan 5 krat telur 

= 2𝑥 + 𝑦 + 5𝑧 

Bentuk aljabar dari bahan Bu Bela: 

= 4 karung tepung 2 karung kelapa dan 7 krat telur 

= 4𝑥 + 2𝑦 + 7𝑧 

3. a. −2𝑎 + 𝑏 + 𝑐 − 3𝑎 + 3𝑏 − 4𝑐 − 10 

= −2𝑎 − 3𝑎 + 𝑏 + 3𝑏 + 𝑐 − 4𝑐 − 10 
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= (−2 − 3)𝑎 + (1 + 3)𝑏 + (1 − 4)𝑐 − 10 

= −5𝑎 + 4𝑏 − 3𝑐 − 10 

b. 𝑥2 − 9𝑥𝑦 + 4𝑦2 + 3𝑥2 + 6𝑥𝑦 − 5𝑦2 

= 𝑥2 + 3𝑥2 − 9𝑥𝑦 + 6𝑥𝑦 + 4𝑦2 − 5𝑦2 

= (1 + 3)𝑥2 + (−9 + 6)𝑥𝑦 + (4 − 5)𝑦2 

= 4𝑥2 − 3𝑥𝑦 − 𝑦2 

4. a. (−𝑥 + 5𝑦 − 2𝑧) + (4𝑥 − 9𝑦 + 5𝑧) 

= −𝑥 + 5𝑦 − 2𝑧 + 4𝑥 − 9𝑦 + 5𝑧 

= −𝑥 + 4𝑥 + 5𝑦 − 9𝑦 − 2𝑧 + 5𝑧 

= (−1 + 4)𝑥 + (5 − 9)𝑦 + (−2 + 5)𝑧 

= 3𝑥 − 4𝑦 + 3𝑧 

b. (4𝑎2𝑏 + 7𝑎𝑏2 + 9𝑎𝑏) − (5𝑎2𝑏 + 7𝑎𝑏2 + 3𝑎𝑏) 

= 4𝑎2𝑏 + 7𝑎𝑏2 + 9𝑎𝑏 − 5𝑎2𝑏 − 7𝑎𝑏2 − 3𝑎𝑏 

= 4𝑎2𝑏 − 5𝑎2𝑏 + 7𝑎𝑏2 − 7𝑎𝑏2 + 9𝑎𝑏 − 3𝑎𝑏 

= (4 − 5)𝑎2𝑏 + (7 − 7)𝑎𝑏2 + (9 − 3)𝑎𝑏 

= −𝑎2𝑏 + 6𝑎𝑏 

5. 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐾𝑜𝑙𝑎𝑚 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= (3𝑥 + 5) × (2𝑥 + 1) × (𝑥 + 1) 

= (6𝑥2 + 3𝑥 + 10𝑥 + 5) × (𝑥 + 1) 

= (6𝑥2 + 13𝑥 + 5) × (𝑥 + 1) 

= (6𝑥3 + 6𝑥2 + 13𝑥2 + 13𝑥 + 5𝑥 + 5) 

= (6𝑥3 + 19𝑥2 + 18𝑥 + 5) 𝑚3 

6. a. 
10𝑦2−15𝑦

5𝑦
=

5𝑦(2𝑦−5)

5𝑦
= 2𝑦 − 5 
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b. 













0

55x

55x

4x4x^2

54

52^41

x

xxx
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Lampiran 15 Pedoman Penskoran Instrumen Pretest  

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN PRETEST 

No Jawaban Skor 
1a. Bentuk Aljabar: 7𝑦 + 2 

Suku  = 7y dan 2 
Variabel  = y 
Koefisien = 7 
Konstanta = 2 

 
1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal  4 
1b. Bentuk Aljabar = −2𝑎 + 5 

Suku  = −2𝑎 dan 5 
Variabel  = 𝑎 
Koefisien = −2 
Konstanta = 5 

 
1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal 4 
2. Misal: 

𝑥 = Banyaknya isi dalam karung tepung 
𝑦 = Banyaknya isi dalam karung kelapa 
𝑧 = Banyaknya isi dalam krat telur 

Bentuk aljabar dari 5 karung tepung 2 karung 
kelapa dan 10 krat telur adalah 5𝑥 + 2𝑦 + 10𝑧 

 
 
 

2 
 

2 

Skor Maksimal 4 
3a. . 10𝑘 − 3𝑘 

= (10 − 3)𝑘 
= 7𝑘  

 
2 
2 

Skor Maksimal 4 
3b. 8 − 3𝑥 + 2 

= 8 + 2 − 3𝑥 
= 10 − 3𝑥 

 
2 
2 

Skor Maksimal 4 
4a.  (−2𝑥 + 5𝑦 − 8) + (10𝑥 − 2𝑦 + 3) 

= −2𝑥 + 5𝑦 − 8 + 10𝑥 − 2𝑦 + 3 
= −2𝑥 + 10𝑥 + 5𝑦 − 2𝑦 − 8 + 3 
= (−2 + 10)𝑥 + (5 − 2)𝑦 + (−8 + 3) 
= 8𝑥 + 3𝑦 + (−5) 
= 8𝑥 + 3𝑦 − 5 

 
1 
1 
1 
 

1 
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Skor Maksimal 4 
4b. (4𝑎 + 7𝑏 + 9) − (5𝑎 + 7𝑏 + 5) 

= 4𝑎 + 7𝑏 + 9 − 5𝑎 − 7𝑏 − 5 
= 4𝑎 − 5𝑎 + 7𝑏 − 7𝑏 + 9 − 5 
= (4 − 5)𝑎 + (7 − 7)𝑏 + 4 
= −𝑥 + 4 

 
1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal 4 
5. 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (2𝑥 − 5) × (3𝑥 + 6) 
= 6𝑥2 + 12𝑥 − 15𝑥 − 30 
= (6𝑥2 − 3𝑥 − 30) 𝑐𝑚2 

1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal 4 
6a. 8𝑥2 − 4𝑥 − 60

4
 

=
4(2𝑥2 − 𝑥 − 15)

4
 

= 2𝑥2 − 𝑥 − 15 

 
 

2 
 

2 

Skor Maksimal 4 
6b. 7𝑥2 − 49𝑥 − 70

7
 

=
7(𝑥2 − 7𝑥 − 10)

7
 

= 𝑥2 − 7𝑥 − 10  

 
 

2 
 

2 

Skor Maksimal 4 
TOTAL SKOR MAKSIMAL 40 
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Lampiran 16 Pedoman Penskoran Instrumen Posttest 

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN POSTTEST 

No Jawaban Skor 
1a. Bentuk Aljabar :3𝑎2 + 7𝑎 + 2 

Suku = 3𝑎2, 7a dan 2 
Variabel = 𝑎 
Koefisien = 3 dan 7 
Konstanta = 2 

 
1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal  4 
1b. Bentuk Aljabar : 𝑥3 − 9𝑥2 + 18𝑥 + 18 

Suku = 𝑥3, −9𝑥2, 18𝑥 dan 18 
Variabel =𝑥 
Koefisien = 1, −9 dan 18 
Konstanta = 18 

 
1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal 4 
2. Misal: 

𝑥 = Banyaknya isi dalam karung tepung 
𝑦 = Banyaknya isi dalam karung kelapa 
𝑧 = Banyaknya isi dalam krat telur 

Bentuk aljabar dari bahan Bu Lala: 
= 2 karung tepung 1 karung kelapa dan 5 krat 
telur 
= 2𝑥 + 𝑦 + 5𝑧 

Bentuk aljabar dari bahan Bu Bela: 
= 4 karung tepung 2 karung kelapa dan 7 krat 
telur 
= 4𝑥 + 2𝑦 + 7𝑧 

 
 
 

 
 

2 
 
 

2 

Skor Maksimal 4 
3a.  −2𝑎 + 𝑏 + 𝑐 − 3𝑎 + 3𝑏 − 4𝑐 − 10 

= −2𝑎 − 3𝑎 + 𝑏 + 3𝑏 + 𝑐 − 4𝑐 − 10 
= (−2 − 3)𝑎 + (1 + 3)𝑏 + (1 − 4)𝑐 − 10 
= −5𝑎 + 4𝑏 − 3𝑐 − 10 

 
1 
1 
2 

Skor Maksimal 4 
3b. 𝑥2 − 9𝑥𝑦 + 4𝑦2 + 3𝑥2 + 6𝑥𝑦 − 5𝑦2 

= 𝑥2 + 3𝑥2 − 9𝑥𝑦 + 6𝑥𝑦 + 4𝑦2 − 5𝑦2 
= (1 + 3)𝑥2 + (−9 + 6)𝑥𝑦 + (4 − 5)𝑦2 
= 4𝑥2 − 3𝑥𝑦 − 𝑦2 

 
1 
1 
2 
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Skor Maksimal 4 
4a.  (−2𝑥 + 5𝑦 − 8) + (10𝑥 − 2𝑦 + 3) 

= −2𝑥 + 5𝑦 − 8 + 10𝑥 − 2𝑦 + 3 
= −2𝑥 + 10𝑥 + 5𝑦 − 2𝑦 − 8 + 3 
= (−2 + 10)𝑥 + (5 − 2)𝑦 + (−8 + 3) 
= 8𝑥 + 3𝑦 + (−5) = 8𝑥 + 3𝑦 − 5 

 
1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal 4 
4b. (4𝑎 + 7𝑏 + 9) − (5𝑎 + 7𝑏 + 5) 

= 4𝑎 + 7𝑏 + 9 − 5𝑎 − 7𝑏 − 5 
= 4𝑎 − 5𝑎 + 7𝑏 − 7𝑏 + 9 − 5 
= (4 − 5)𝑎 + (7 − 7)𝑏 + 4 
= −𝑥 + 4 

 
1 
1 
1 
1 

Skor Maksimal 4 
5. 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐾𝑜𝑙𝑎𝑚 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= (3𝑥 + 5) × (2𝑥 + 1) × (𝑥 + 1) 
= (6𝑥2 + 3𝑥 + 10𝑥 + 5) × (𝑥 + 1) 
= (6𝑥2 + 13𝑥 + 5) × (𝑥 + 1) 
= (6𝑥3 + 6𝑥2 + 13𝑥2 + 13𝑥 + 5𝑥 + 5) 
= (6𝑥3 + 19𝑥2 + 18𝑥 + 5) 𝑚3 
 

1 
 

1 
 

1 
1 

Skor Maksimal 4 
6a. 10𝑦2 − 15𝑦

5𝑦
 

=
5𝑦(2𝑦 − 5)

5𝑦
 

= 2𝑦 − 5 

 
 

2 
 

2 

Skor Maksimal 4 
6b. 

 













0

55x

55x

4x4x^2

54

52^41

x

xxx

 

 
 
 

2 
 
 

2 

Skor Maksimal 4 
TOTAL SKOR MAKSIMAL 40 
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Lampiran 17 Daftar Hasil Uji Coba Instrumen Pretest 

Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total Nilai 
U1 6 4 8 4 4 8 34 85 
U2 6 2 6 4 4 8 30 75 
U3 2 4 8 2 4 2 22 55 
U4 4 1 4 4 1 2 16 40 
U5 2 2 4 2 2 6 18 45 
U6 4 4 4 2 2 4 20 50 
U7 6 1 4 2 2 4 19 47,5 
U8 6 4 8 6 4 6 34 85 
U9 2 2 6 2 1 2 15 37,5 

U10 4 1 8 2 4 8 27 67,5 
U11 8 4 6 8 4 4 34 85 
U12 6 4 8 8 3 4 33 82,5 
U13 6 2 6 2 1 4 21 52,5 
U14 4 1 4 2 1 2 14 35 
U15 2 2 4 2 2 4 16 40 
U16 4 4 4 6 4 4 26 65 
U17 6 3 8 6 4 8 35 87,5 
U18 8 4 6 8 3 6 35 87,5 
U19 8 4 6 4 3 8 33 82,5 
U20 6 2 4 2 2 2 18 45 
U21 8 3 4 8 4 8 35 87,5 
U22 4 1 6 2 1 4 18 45 
U23 4 2 6 4 4 2 22 55 
U24 6 3 4 2 4 6 25 62,5 
U25 4 4 8 6 4 8 34 85 
U26 6 2 2 2 2 4 18 45 
U27 4 1 4 2 2 2 15 37,5 
U28 4 1 4 2 2 8 21 52,5 
U29 2 2 4 4 1 4 17 42,5 
U30 6 4 8 8 4 4 34 85 
U31 6 1 4 4 1 6 22 55 
U32 4 3 4 2 2 8 23 57,5 
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Lampiran 18 Daftar Hasil Uji Coba Instrumen Posttest 

Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total Nilai 
U1 2 2 4 4 4 6 22 55 
U2 6 2 2 2 2 4 18 45 
U3 4 1 2 4 1 1 13 32,5 
U4 6 4 2 2 4 2 20 50 
U5 8 4 6 8 1 2 29 72,5 
U6 4 2 4 2 1 2 15 37,5 
U7 8 4 2 2 4 4 24 60 
U8 6 4 6 6 4 6 32 80 
U9 2 1 2 2 1 2 10 25 

U10 8 4 2 2 4 4 24 60 
U11 6 1 2 2 1 2 14 35 
U12 6 1 2 4 1 1 15 37,5 
U13 8 4 4 6 4 2 28 70 
U14 6 1 2 1 1 1 12 30 
U15 2 1 4 1 1 1 10 25 
U16 4 4 6 2 1 6 23 57,5 
U17 8 4 4 4 1 2 23 57,5 
U18 4 4 6 4 1 4 23 57,5 
U19 6 4 6 4 2 6 28 70 
U20 6 4 2 2 1 4 19 47,5 
U21 2 1 1 4 2 2 12 30 
U22 8 3 4 4 2 2 23 57,5 
U23 8 2 6 4 1 4 25 62,5 
U24 4 4 2 4 1 4 19 47,5 
U25 8 2 2 2 4 2 20 50 
U26 2 0 4 0 0 0 6 15 
U27 6 1 2 1 1 1 12 30 
U28 4 4 2 2 1 2 15 37,5 
U29 6 4 6 8 1 2 27 67,5 
U30 6 2 1 2 1 1 13 32,5 
U31 4 4 8 4 1 6 27 67,5 
U32 4 4 2 2 1 2 15 37,5 
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Lampiran 19 Daftar Hasil Uji Coba Instrumen Angket 
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Lampiran 20 Analisis Instrumen Pretest 

1. Uji Validitas Pretest 

 

Contoh perhitungan  

Butir 1 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 

=
32×4154−158×784

√(32×884−1582)(32×20930−7842)
  

=
132.928−123.872

√(28.288−24.964)(669.760−614.656)
  

=
9.056

√3.324×55.104
=

9.056

√183.165.696
=

9.056

13.533,87
= 0,669  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑑𝑓 = 32 − 2 = 30 dan 𝛼 = 5% yaitu 0,361 
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Terlihat bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga instrumen soal 

butir 1 dapat dikatakan valid. Berikut hasil perhitungan 

seluruh butir soal pretest: 

Pretest 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 

𝑟𝑥𝑦 0,669 0,722 0,645 0,801 0,785 0,625 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Ket. Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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2. Uji Reliabilitas Pretest 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total 
U1 6 4 8 4 4 8 34 
U2 6 2 6 4 4 8 30 
U3 2 4 8 2 4 2 22 
U4 4 1 4 4 1 2 16 
U5 2 2 4 2 2 6 18 
U6 4 4 4 2 2 4 20 
U7 6 1 4 2 2 4 19 
U8 6 4 8 6 4 6 34 
U9 2 2 6 2 1 2 15 

U10 4 1 8 2 4 8 27 
U11 8 4 6 8 4 4 34 
U12 6 4 8 8 3 4 33 
U13 6 2 6 2 1 4 21 
U14 4 1 4 2 1 2 14 
U15 2 2 4 2 2 4 16 
U16 4 4 4 6 4 4 26 
U17 6 3 8 6 4 8 35 
U18 8 4 6 8 3 6 35 
U19 8 4 6 4 3 8 33 
U20 6 2 4 2 2 2 18 
U21 8 3 4 8 4 8 35 
U22 4 1 6 2 1 4 18 
U23 4 2 6 4 4 2 22 
U24 6 3 4 2 4 6 25 
U25 4 4 8 6 4 8 34 
U26 6 2 2 2 2 4 18 
U27 4 1 4 2 2 2 15 
U28 4 1 4 2 2 8 21 
U29 2 2 4 4 1 4 17 
U30 6 4 8 8 4 4 34 
U31 6 1 4 4 1 6 22 
U32 4 3 4 2 2 8 23 
𝑠2 3,351 1,480 3,157 5,145 1,512 5,161 55,548 
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Perhitungan Uji Reliabilitas  

𝑟11 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

Berdasarkan tabel bantu, diketahui:  

𝑘 = 6 

∑ 𝑠𝑖
2 = 3,351 + 1,480 + 3,157 + 5,145 + 1,512 + 5,161 

= 19,806  

𝑠𝑡
2 = 55,548 

Maka,  

𝑟11 =
6

6−1
{1 −

19,806

55,548
} = (1,2)(1 − 0,357) 

= 1,2 × 0,643  

 = 0,772 

Butir soal dikatakan reliabel jika 𝑟11 > 0,70. Berdasarkan 

perhitungan, butir soal memiliki nilai 𝑟11 = 0,772, sehingga 

butir soal instrumen pretest dapat dikatakan reliabel. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total 
U1 6 4 8 4 4 8 34 
U2 6 2 6 4 4 8 30 
U3 2 4 8 2 4 2 22 
U4 4 1 4 4 1 2 16 
U5 2 2 4 2 2 6 18 
U6 4 4 4 2 2 4 20 
U7 6 1 4 2 2 4 19 
U8 6 4 8 6 4 6 34 
U9 2 2 6 2 1 2 15 

U10 4 1 8 2 4 8 27 
U11 8 4 6 8 4 4 34 
U12 6 4 8 8 3 4 33 
U13 6 2 6 2 1 4 21 
U14 4 1 4 2 1 2 14 
U15 2 2 4 2 2 4 16 
U16 4 4 4 6 4 4 26 
U17 6 3 8 6 4 8 35 
U18 8 4 6 8 3 6 35 
U19 8 4 6 4 3 8 33 
U20 6 2 4 2 2 2 18 
U21 8 3 4 8 4 8 35 
U22 4 1 6 2 1 4 18 
U23 4 2 6 4 4 2 22 
U24 6 3 4 2 4 6 25 
U25 4 4 8 6 4 8 34 
U26 6 2 2 2 2 4 18 
U27 4 1 4 2 2 2 15 
U28 4 1 4 2 2 8 21 
U29 2 2 4 4 1 4 17 
U30 6 4 8 8 4 4 34 
U31 6 1 4 4 1 6 22 
U32 4 3 4 2 2 8 23 

𝑋̅ 4,938 2,563 5,438 3,875 2,688 5   
Skor 
Maks 

8 4 8 8 4 8 
 
  



123 
 

 
 

 

Contoh Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

𝑇𝐾 =
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Butir 1 

𝑋̅1 = 4,938 

Skor maksimal Q1 = 8 

Maka, 𝑇𝐾 =
4,938

8
= 0,617 

Dari perhitungan tersebut, butir 1 memiliki tingkat kesukaran 

kategori sedang, karena nilai 𝑇𝐾 berada pada range 0,31 – 0,70. 

Hasil perhitungan seluruh butir soal pretest yaitu sebagai 

berikut:  

 Butir Soal TK Kriteria 
Pretest Q1 0,617 Sedang 

 Q2 0,641 Sedang 
 Q3 0,680 Sedang 
 Q4 0,484 Sedang 
 Q5 0,672 Sedang 
 Q6 0,625 Sedang 

 

Seluruh butir soal berada pada kategori sedang, sehingga 

instrumen pretest dapat dikatakan baik. 
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4. Uji Daya Beda Instrumen Pretest 

Langkah perhitungan uji daya beda soal:  

1. Menghitung banyaknya kelompok atas dan kelompok 

bawah dengan 𝑁 × 50% = 32 × 50% = 16. Maka 

banyaknya kelompok atas adalah 16 dan kelompok 

bawah adalah 16.  

2. Mengurutkan data kelompok atas dan kelompok 

bawah berdasarkan jumlah nilai. Hasil pengelompokan 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total 
U17 6 3 8 6 4 8 35 
U18 8 4 6 8 3 6 35 
U21 8 3 4 8 4 8 35 
U1 6 4 8 4 4 8 34 
U8 6 4 8 6 4 6 34 

U11 8 4 6 8 4 4 34 
U25 4 4 8 6 4 8 34 
U30 6 4 8 8 4 4 34 
U12 6 4 8 8 3 4 33 
U19 8 4 6 4 3 8 33 
U2 6 2 6 4 4 8 30 

U10 4 1 8 2 4 8 27 
U16 4 4 4 6 4 4 26 
U24 6 3 4 2 4 6 25 
U32 4 3 4 2 2 8 23 
U3 2 4 8 2 4 2 22 

U23 4 2 6 4 4 2 22 
U31 6 1 4 4 1 6 22 
U13 6 2 6 2 1 4 21 
U28 4 1 4 2 2 8 21 
U6 4 4 4 2 2 4 20 
U7 6 1 4 2 2 4 19 
U5 2 2 4 2 2 6 18 



125 
 

 
 

U20 6 2 4 2 2 2 18 
U22 4 1 6 2 1 4 18 
U26 6 2 2 2 2 4 18 
U29 2 2 4 4 1 4 17 
U4 4 1 4 4 1 2 16 

U15 2 2 4 2 2 4 16 
U9 2 2 6 2 1 2 15 

U27 4 1 4 2 2 2 15 
U14 4 1 4 2 1 2 14 

 

3. Menentukan rata-rata kelas atas dan rata-rata kelas 

bawah untuk tiap butir soal. Hasil perhitungan rata-

ratanya adalah sebagai berikut:  

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 

𝒙 𝑨𝒕𝒂𝒔 5,750 3,438 6,500 5,250 3,688 6,250 

𝒙 𝑩𝒂𝒘𝒂𝒉 4,125 1,688 4,375 2,500 1,688 3,750 

 

4. Menghitung daya beda soal dengan rumus 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑒𝑑𝑎 =
𝒙̅ 𝑨𝒕𝒂𝒔 − 𝒙̅ 𝑩𝒂𝒘𝒂𝒉

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

𝐷𝐵1 =
5,750 − 4,125

8
= 0,203 𝐷𝐵4 =

5,250 − 2,500

8
= 0,344 

𝐷𝐵2 =
3,438 − 1,688

4
= 0,438 𝐷𝐵5 =

3,688 − 1,688

4
= 0,500 

𝐷𝐵3 =
6,500 − 4,375

8
= 0,266 𝐷𝐵6 =

6,250 − 3,750

8
= 0,313 

Instrumen soal yang baik harus memiliki daya beda 

soal dengan nilai 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 atau minimal pada kategori 

cukup. Berdasarkan hasil perhitungan, enam butir soal 

instrumen pretest memiliki daya beda soal pada kategori 

cukup dan baik. 



126 
 

 
 

Lampiran 21 Analisis Instrumen Posttest 

1. Uji Validitas Instrumen Posttest 

 
 

Berikut hasil perhitungan seluruh butir soal posttest: 

Posttest 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 

𝑟𝑥𝑦 0,561 0,776 0,650 0,711 0,472 0,674 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ket. Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen Posttest 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total 
U1 2 2 4 4 4 6 22 
U2 6 2 2 2 2 4 18 
U3 4 1 2 4 1 1 13 
U4 6 4 2 2 4 2 20 
U5 8 4 6 8 1 2 29 
U6 4 2 4 2 1 2 15 
U7 8 4 2 2 4 4 24 
U8 6 4 6 6 4 6 32 
U9 2 1 2 2 1 2 10 

U10 8 4 2 2 4 4 24 
U11 6 1 2 2 1 2 14 
U12 6 1 2 4 1 1 15 
U13 8 4 4 6 4 2 28 
U14 6 1 2 1 1 1 12 
U15 2 1 4 1 1 1 10 
U16 4 4 6 2 1 6 23 
U17 8 4 4 4 1 2 23 
U18 4 4 6 4 1 4 23 
U19 6 4 6 4 2 6 28 
U20 6 4 2 2 1 4 19 
U21 2 1 1 4 2 2 12 
U22 8 3 4 4 2 2 23 
U23 8 2 6 4 1 4 25 
U24 4 4 2 4 1 4 19 
U25 8 2 2 2 4 2 20 
U26 2 0 4 0 0 0 6 
U27 6 1 2 1 1 1 12 
U28 4 4 2 2 1 2 15 
U29 6 4 6 8 1 2 27 
U30 6 2 1 2 1 1 13 
U31 4 4 8 4 1 6 27 
U32 4 4 2 2 1 2 15 

𝒔𝟐 4,242 1,951 3,609 3,620 1,613 3,125 43,806 
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Perhitungan Uji Reliabilitas  

𝑟11 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

Berdasarkan tabel bantu, diketahui:  

𝑘 = 6 

∑ 𝑠𝑖
2 = 4,242 + 1,951 + 3,609 + 3,620 + 1,613 + 3,125 

= 18,159  

𝑠𝑡
2 = 43,806 

Maka,  

𝑟11 =
6

6−1
{1 −

18,159 

43,806
} = (1,2)(1 − 0,415) 

= 1,2 × 0,585 

 = 0,703 

Butir soal dikatakan reliabel jika 𝑟11 > 0,70. Berdasarkan 

perhitungan, butir soal memiliki nilai 𝑟11 = 0,703, sehingga 

butir soal instrumen posttest dapat dikatakan reliabel. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total 
U1 2 2 4 4 4 6 22 
U2 6 2 2 2 2 4 18 
U3 4 1 2 4 1 1 13 
U4 6 4 2 2 4 2 20 
U5 8 4 6 8 1 2 29 
U6 4 2 4 2 1 2 15 
U7 8 4 2 2 4 4 24 
U8 6 4 6 6 4 6 32 
U9 2 1 2 2 1 2 10 

U10 8 4 2 2 4 4 24 
U11 6 1 2 2 1 2 14 
U12 6 1 2 4 1 1 15 
U13 8 4 4 6 4 2 28 
U14 6 1 2 1 1 1 12 
U15 2 1 4 1 1 1 10 
U16 4 4 6 2 1 6 23 
U17 8 4 4 4 1 2 23 
U18 4 4 6 4 1 4 23 
U19 6 4 6 4 2 6 28 
U20 6 4 2 2 1 4 19 
U21 2 1 1 4 2 2 12 
U22 8 3 4 4 2 2 23 
U23 8 2 6 4 1 4 25 
U24 4 4 2 4 1 4 19 
U25 8 2 2 2 4 2 20 
U26 2 0 4 0 0 0 6 
U27 6 1 2 1 1 1 12 
U28 4 4 2 2 1 2 15 
U29 6 4 6 8 1 2 27 
U30 6 2 1 2 1 1 13 
U31 4 4 8 4 1 6 27 
U32 4 4 2 2 1 2 15 

𝑋̅ 5,375 2,719 3,438 3,156 1,750 2,813  
Skor 
Max 8 4 8 8 4 8  
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Hasil perhitungan seluruh butir soal posttest yaitu sebagai 

berikut: 

 Butir Soal TK Kriteria 
Posttest Q1 0,672 Sedang 
 Q2 0,680 Sedang 
 Q3 0,430 Sedang 
 Q4 0,395 Sedang 
 Q5 0,438 Sedang 
 Q6 0,352 Sedang 

 

Seluruh butir soal berada pada kategori sedang, sehingga 

instrumen posttest dapat dikatakan baik. 
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4. Uji Daya Beda Soal Instrumen Posttest 

Langkah perhitungan uji daya beda soal:  

1. Menghitung banyaknya kelompok atas dan kelompok 

bawah dengan 𝑁 × 50% = 32 × 50% = 16. Maka banyaknya 

kelompok atas adalah 16 dan kelompok bawah adalah 16.  

2. Mengurutkan data kelompok atas dan kelompok bawah 

berdasarkan jumlah nilai. Hasil pengelompokan yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total 
U8 6 4 6 6 4 6 32 
U5 8 4 6 8 1 2 29 

U13 8 4 4 6 4 2 28 
U19 6 4 6 4 2 6 28 
U29 6 4 6 8 1 2 27 
U31 4 4 8 4 1 6 27 
U23 8 2 6 4 1 4 25 
U7 8 4 2 2 4 4 24 

U10 8 4 2 2 4 4 24 
U16 4 4 6 2 1 6 23 
U17 8 4 4 4 1 2 23 
U18 4 4 6 4 1 4 23 
U22 8 3 4 4 2 2 23 
U1 2 2 4 4 4 6 22 
U4 6 4 2 2 4 2 20 

U25 8 2 2 2 4 2 20 
U20 6 4 2 2 1 4 19 
U24 4 4 2 4 1 4 19 
U2 6 2 2 2 2 4 18 
U6 4 2 4 2 1 2 15 

U12 6 1 2 4 1 1 15 
U28 4 4 2 2 1 2 15 
U32 4 4 2 2 1 2 15 
U11 6 1 2 2 1 2 14 
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U3 4 1 2 4 1 1 13 
U30 6 2 1 2 1 1 13 
U14 6 1 2 1 1 1 12 
U21 2 1 1 4 2 2 12 
U27 6 1 2 1 1 1 12 
U9 2 1 2 2 1 2 10 

U15 2 1 4 1 1 1 10 
U26 2 0 4 0 0 0 6 

 
3. Menentukan rata-rata kelas atas dan rata-rata kelas 

bawah untuk tiap butir soal. Hasil perhitungan rata-

ratanya adalah sebagai berikut:  

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 

𝒙̅ 𝑨𝒕𝒂𝒔 6,375 3,563 4,625 4,125 2,438 3,750 

𝒙̅ 𝑩𝒂𝒘𝒂𝒉 4,375 1,875 2,250 2,188 1,063 1,875 

 
4. Menghitung daya beda soal dengan rumus 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑒𝑑𝑎 =
𝒙̅ 𝑨𝒕𝒂𝒔 − 𝒙̅ 𝑩𝒂𝒘𝒂𝒉

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

𝐷𝐵1 =
6,375 − 4,375

8
= 0,250 𝐷𝐵4 =

4,125 − 2,188

8
= 0,242 

𝐷𝐵2 =
3,563 − 1,875

4
= 0,422 𝐷𝐵5 =

2,438 − 1,063

4
= 0,344 

𝐷𝐵3 =
4,625 − 2,250

8
= 0,297 𝐷𝐵6 =

3,750 − 1,875

8
= 0,234 

Instrumen soal yang baik harus memiliki daya beda 

soal dengan nilai 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 atau minimal pada kategori 

cukup. Berdasarkan hasil perhitungan, enam butir soal 

instrumen posttest memiliki daya beda soal pada kategori 

cukup dan baik. 
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Lampiran 22 Analisis Instrumen Angket 

1. Uji Validitas Instrumen Angket 
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Berikut hasil perhitungan seluruh butir pernyataan 

instrument angket: 

Butir Pernyataan 𝑟𝑥𝑦  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

S1 0,624 0,361 Valid 

S2 0,726 0,361 Valid 

S3 0,458 0,361 Valid 

S4 0,613 0,361 Valid 

S5 0,459 0,361 Valid 

S6 0,551 0,361 Valid 

S7 0,756 0,361 Valid 

S8 0,364 0,361 Valid 

S9 0,502 0,361 Valid 

S10 0,436 0,361 Valid 

S11 0,539 0,361 Valid 

S12 0,582 0,361 Valid 

S13 0,795 0,361 Valid 

S14 0,497 0,361 Valid 

S15 0,654 0,361 Valid 

S16 0,425 0,361 Valid 

S17 0,633 0,361 Valid 

S18 0,460 0,361 Valid 

S19 0,503 0,361 Valid 

S20 0,521 0,361 Valid 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen Angket 
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Perhitungan Uji Reliabilitas  

𝑟11 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

Berdasarkan tabel bantu, diketahui:  

𝑘 = 20 

∑ 𝑠𝑖
2 = 0,281 + 0,371 + 0,544 + 0,512 + 0,499 + 0,426 +

0,539 + 0,383 + 0,452 + 0,314 + 0,629 + 0,644 + 0,612 +

0,322 + 0,507 + 0,351 + 0,459 + 0,577 + 0,547 + 0,500 

= 9,469 

𝑠𝑡
2 = 58,217 

Maka,  

𝑟11 =
20

20−1
{1 −

9,469

58,217
} = (1,053)(1 − 0,163) 

= 1,053 × 0,837  

 = 0,881 

Butir pernyataan dikatakan reliabel jika 𝑟11 > 0,70. 

Berdasarkan perhitungan, butir soal memiliki nilai 𝑟11 =

0,881, sehingga butir pernyataan instrumen angket dapat 

dikatakan reliabel. 
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Lampiran 23 Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total Nilai 

E-1 4 4 2 2 1 0 13 32,5 

E-2 2 1 2 2 1 2 10 25 

E-3 5 1 8 2 0 0 16 40 

E-4 1 4 8 0 0 0 13 32,5 

E-5 4 1 8 2 1 0 16 40 

E-6 3 1 8 2 0 0 14 35 

E-7 2 1 8 0 0 5 16 40 

E-8 2 3 3 2 1 2 13 32,5 

E-9 3 0 0 0 0 0 3 7,5 

E-10 1 1 3 2 1 2 10 25 

E-11 3 1 8 2 1 2 17 42,5 

E-12 2 0 0 0 0 0 2 5 

E-13 3 0 0 0 0 0 3 7,5 

E-14 3 0 0 0 0 0 3 7,5 

E-15 4 0 0 0 0 0 4 10 

E-16 4 0 2 0 0 0 6 15 

E-17 4 0 0 0 0 0 4 10 

E-18 6 3 3 0 0 0 12 30 

E-19 2 1 8 2 1 2 16 40 

E-20 8 2 8 5 1 2 26 65 

E-21 6 3 5 2 1 2 19 47,5 

E-22 2 0 0 0 0 0 2 5 

E-23 3 0 0 0 0 0 3 7,5 

E-24 2 1 8 2 1 2 16 40 

E-25 3 0 0 0 0 0 3 7,5 

E-26 2 1 8 2 1 2 16 40 

E-27 2 2 4 2 1 2 13 32,5 

E-28 1 0 0 0 0 0 1 2,5 

E-29 8 0 8 2 1 2 21 52,5 

E-30 2 1 8 2 1 2 16 40 
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Lampiran 24 Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total Nilai 

K-1 2 4 5 4 1 2 18 45 

K-2 1 0 2 0 1 0 4 10 

K-3 2 0 0 0 0 0 2 5 

K-4 2 0 0 0 0 0 2 5 

K-5 1 1 1 1 0 0 4 10 

K-6 1 0 0 0 0 0 1 2,5 

K-7 2 1 5 1 1 2 12 30 

K-8 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-9 2 1 4 1 1 2 11 27,5 

K-10 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-11 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-12 2 0 5 0 0 0 7 17,5 

K-13 4 2 5 2 2 2 17 42,5 

K-14 2 0 4 2 1 2 11 27,5 

K-15 2 1 5 2 1 2 13 32,5 

K-16 1 1 5 2 1 2 12 30 

K-17 2 0 4 2 1 0 9 22,5 

K-18 1 0 0 0 0 0 1 2,5 

K-19 4 4 5 2 2 2 19 47,5 

K-20 2 1 4 1 1 2 11 27,5 

K-21 1 0 5 0 0 0 6 15 

K-22 6 4 5 2 2 2 21 52,5 

K-23 1 0 5 0 0 0 6 15 

K-24 1 1 5 2 1 0 10 25 

K-25 4 2 5 2 1 0 14 35 

K-26 1 0 0 0 0 0 1 2,5 

K-27 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-28 2 1 5 1 1 0 10 25 

K-29 2 0 2 2 1 2 9 22,5 

K-30 3 1 5 2 1 2 14 35 
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Lampiran 25 Daftar Skor Angket Awal Kelas Eksperimen 
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Lampiran 26 Daftar Skor Angket Awal Kelas Kontrol 

  



142 
 

 
 

Lampiran 27 Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total Nilai 

E-1 8 4 8 8 1 2 31 77,5 

E-2 8 3 6 4 1 0 22 55 

E-3 6 3 8 8 1 2 28 70 

E-4 6 4 8 6 1 2 27 67,5 

E-5 6 2 8 8 2 2 28 70 

E-6 6 4 8 8 2 2 30 75 

E-7 8 3 8 8 1 2 30 75 

E-8 4 1 6 4 1 2 18 45 

E-9 8 3 4 4 1 2 22 55 

E-10 8 4 4 2 1 2 21 52,5 

E-11 6 4 6 6 2 3 27 67,5 

E-12 6 4 6 4 1 2 23 57,5 

E-13 8 3 6 4 1 2 24 60 

E-14 6 2 6 4 1 2 21 52,5 

E-15 6 4 4 4 2 2 22 55 

E-16 8 4 8 8 2 4 34 85 

E-17 4 1 4 4 1 2 16 40 

E-18 4 2 4 4 1 2 17 42,5 

E-19 8 4 6 6 1 2 27 67,5 

E-20 4 1 6 6 1 2 20 50 

E-21 8 4 8 8 2 4 34 85 

E-22 4 2 6 6 2 2 22 55 

E-23 6 4 4 4 2 2 22 55 

E-24 4 2 4 4 1 2 17 42,5 

E-25 6 1 4 2 1 2 16 40 

E-26 8 4 6 6 1 0 25 62,5 

E-27 8 4 8 5 1 2 28 70 

E-28 4 1 2 2 1 2 12 30 

E-29 8 4 8 8 1 2 31 77,5 

E-30 6 4 8 8 1 2 29 72,5 
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Lampiran 28 Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Kode Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Total Nilai 

K-1 8 4 8 8 3 2 33 82,5 

K-2 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-3 4 1 2 2 1 1 11 27,5 

K-4 6 4 6 2 0 0 18 45 

K-5 8 1 3 3 1 0 16 40 

K-6 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-7 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-8 4 2 2 2 2 2 14 35 

K-9 8 2 2 2 1 2 17 42,5 

K-10 6 1 2 2 1 2 14 35 

K-11 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-12 8 4 0 0 1 0 13 32,5 

K-13 6 3 4 4 2 2 21 52,5 

K-14 6 4 4 6 2 2 24 60 

K-15 8 1 6 8 1 2 26 65 

K-16 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-17 8 2 1 0 0 0 11 27,5 

K-18 6 2 2 1 1 2 14 35 

K-19 4 4 8 4 2 2 24 60 

K-20 6 3 4 2 1 2 18 45 

K-21 8 2 1 0 0 0 11 27,5 

K-22 8 4 6 4 2 2 26 65 

K-23 4 1 1 0 0 0 6 15 

K-24 4 3 5 3 1 2 18 45 

K-25 6 2 4 2 2 2 18 45 

K-26 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-27 4 3 2 2 1 2 14 35 

K-28 6 2 2 2 2 2 16 40 

K-29 2 1 2 2 1 2 10 25 

K-30 5 3 4 2 2 2 18 45 
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Lampiran 29 Daftar Skor Angket Akhir Kelas Eksperimen 
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Lampiran 30 Daftar Skor Angket Akhir Kelas Kontrol 
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Lampiran 31 Dokumentasi Pekerjaan Siswa 

1. Dokumentasi Hasil Uji Coba Instrumen Pretest 
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2. Dokumentasi Hasil Uji Coba Instrumen Posttest 
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3. Dokumentasi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
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4. Dokumentasi Hasil Pretest Kelas Kontrol 
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5. Dokumentasi Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
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6. Dokumentasi Hasil Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 32 Analisis Tahap Awal Data Pretest 

1. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut: 

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil sampai 

yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal dengan 

(𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 27,250 dan 𝑆𝐷 = 16,948, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
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5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 

6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari 𝐷, diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,179. 

8. Tentukan  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dengan 

N=30, diperoleh nilai  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

 

Kesimpulannya:  

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA PRETEST  
KELAS EKSPERIMEN 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 
2,5 1 1 0,033 -1,460 0,072 0,039 

5 2 3 0,100 -1,313 0,095 0,005 

7,5 5 8 0,267 -1,165 0,122 0,145 

10 2 10 0,333 -1,018 0,154 0,179 

15 1 11 0,367 -0,723 0,235 0,132 

25 2 13 0,433 -0,133 0,447 0,014 

30 1 14 0,467 0,162 0,564 0,098 

32,5 4 18 0,600 0,310 0,622 0,022 

35 1 19 0,633 0,457 0,676 0,043 

40 7 26 0,867 0,752 0,774 0,093 

42,5 1 27 0,900 0,900 0,816 0,084 

47,5 1 28 0,933 1,195 0,884 0,049 

52,5 1 29 0,967 1,490 0,932 0,035 

65 1 30 1,000 2,227 0,987 0,013 

 𝑛 = 30     
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2. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut:  

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 23,750 dan 𝑆𝐷 = 13,499, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
 

5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 
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6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari D. diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,091. 

8. Tentukan  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dengan N=30, diperoleh nilai  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

 

Kesimpulannya:  

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

  

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA PRETEST  
KELAS KONTROL 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 
2,5 3 3 0,100 -1,574 0,058 0,042 
5 2 5 0,167 -1,389 0,082 0,084 

10 2 7 0,233 -1,019 0,154 0,079 
15 2 9 0,300 -0,648 0,258 0,042 

17,5 1 10 0,333 -0,463 0,322 0,012 
22,5 2 12 0,400 -0,093 0,463 0,063 
25 6 18 0,600 0,093 0,537 0,063 

27,5 3 21 0,700 0,278 0,609 0,091 
30 2 23 0,767 0,463 0,678 0,088 

32,5 1 24 0,800 0,648 0,742 0,058 
35 2 26 0,867 0,833 0,798 0,069 
45 1 27 0,900 1,574 0,942 0,042 

42,5 1 28 0,933 1,389 0,918 0,016 
47,5 1 29 0,967 1,759 0,961 0,006 
52,5 1 30 1,000 2,130 0,983 0,017 

 𝑛 = 30     
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3. Uji Homogenitas Data Pretest 

Hipotesis: 

𝐻0: Data homogen 

𝐻1: Data tidak homogen 

Rumus: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

dengan rumus varians: 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 (𝑆2) =
𝑛 ∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛(𝑛−1)
 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Pengujian hipotesis: 

DATA NILAI PRETEST 

Kelas 
Jumlah 

Responden 
Rata-
rata 

Varians 
data 

F 
Hitung 

F 
Tabel 

Eks 30 27,25 287,22 
1,576 1,861 

Kon 30 23,75 182,22 

 

Kesimpulan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.  

Data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

terdapat perbedaan varians, maka kedua data tersebut 

dinyatakan homogen. 
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4. Uji Kesamaan Rata-rata Hasil Belajar Matematika 

Perhitungan uji kesamaan rata-rata hasil belajar matematika 

dengan data pretest menggunakan independent sample t-test. 

Peneliti menggunakan tabel bantu berikut untuk menghitung 

uji kesamaan rata-rata hasil belajar matematika.  
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Dari tabel di atas, diketahui:  

𝑛1 = 30  𝑛2 = 30 

𝑥̅1 = 27,250  𝑥̅2 = 23,750 

𝑠2
1 = 287,220  𝑠2

2 = 182,220 

𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
  

 = √
(30−1)(287,220)+(30−1)(182,220)

30+30−2
 

 = √
(29)(287,220)+(29)(182,220)

58
 

 = √
(8329,380)+(5284,380)

58
= √

13613,760

58
= √234,720 

= 15,321 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 =
27,250−23,750

15,321√
1

30
+

1

30

 

 =
3,500

3,956
= 0,885 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,885 dikonsultasikan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 

0,05 𝑑𝑘 = (30 + 30 − 2) = 58 yaitu 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,002. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 data pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki rata-rata yang sama, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi 

awal yang sama. 
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Lampiran 33 Analisis Tahap Awal Data Angket 

1. Uji Normalitas Data Angket Kelas Eksperimen 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut:  

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil sampai 

yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal dengan 

(𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 55,033 dan 𝑆𝐷 = 7,266, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
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5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 

6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari D, diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,106. 

8. Tentukan  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dengan N=30, diperoleh nilai  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

Kesimpulannya: 

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA ANGKET AWAL 
KELAS EKSPERIMEN 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

37 1 1 0,033 -2,413 0,007 0,027 

44 2 3 0,100 -1,438 0,064 0,036 

45 1 4 0,133 -1,299 0,167 0,000 

48 2 6 0,200 -0,882 0,203 0,064 

49 3 9 0,300 -0,742 0,289 0,044 

51 2 11 0,367 -0,464 0,338 0,029 

52 1 12 0,400 -0,325 0,390 0,010 

53 1 13 0,433 -0,186 0,498 0,032 

55 2 15 0,500 0,093 0,553 0,020 

56 2 17 0,567 0,232 0,607 0,007 

57 2 19 0,633 0,371 0,658 0,008 

58 2 21 0,700 0,510 0,707 0,007 

59 1 22 0,733 0,650 0,753 0,080 

60 4 26 0,867 0,789 0,794 0,106 

61 2 28 0,933 0,928 0,934 0,032 

66 1 29 0,967 1,624 0,986 0,014 

71 1 30 1,000 2,320 0,990 0,010 
 30      
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2. Uji Normalitas Data Angket Kelas Kontrol 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut:  

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 58,200 dan 𝑆𝐷 = 5,340, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
 

5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 
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6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari D. diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,105. 

8. Tentukan  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dengan N=30, diperoleh nilai  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

 

Kesimpulannya: 

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA ANGKET AWAL KELAS 
KONTROL 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

48 2 2 0,067 -1,910 0,028 0,039 

49 1 3 0,100 -1,723 0,042 0,058 

51 1 4 0,133 -1,348 0,089 0,045 

52 2 6 0,200 -1,161 0,123 0,077 

54 1 7 0,233 -0,787 0,216 0,018 

55 2 9 0,300 -0,599 0,274 0,026 

56 2 11 0,367 -0,412 0,340 0,027 

57 2 13 0,433 -0,225 0,411 0,022 

58 1 14 0,467 -0,037 0,485 0,018 

60 2 16 0,533 0,337 0,632 0,099 

61 4 20 0,667 0,524 0,700 0,033 

62 6 24 0,867 0,712 0,762 0,105 

63 1 25 0,900 0,899 0,816 0,084 

64 1 26 0,933 1,086 0,861 0,072 

67 1 27 0,967 1,648 0,950 0,016 

68 1 28 1,000 1,835 0,967 0,033 

 𝑛 = 30     
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3. Uji Homogenitas Data Angket 

Hipotesis: 

𝐻0: Data homogen 

𝐻1: Data tidak homogen 

Rumus: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan rumus varians: 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 (𝑆2) =
𝑛 ∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛(𝑛−1)
 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Pengujian hipotesis: 

DATA SKOR ANGKET AWAL 
Kela

s 
Jumlah 

Responden 
Rata-
rata 

Varians 
data 

F 
Hitung 

F 
Tabel 

Eks 30 55,033 52,792 
1,852 1,861 

Kon 30 58,200 28,510 

 

Kesimpulan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.  

Data angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

terdapat perbedaan varians, maka kedua data tersebut 

dinyatakan homogen. 
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4. Uji Kesamaan Rata-rata Minat Belajar Matematika 

Perhitungan uji kesamaan rata-rata minat belajar matematika 

dengan data angket awal menggunakan independent sample t-

test. Peneliti menggunakan tabel bantu berikut untuk 

menghitung uji kesamaan rata-rata minat belajar matematika.  
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Dari tabel di atas, diketahui:  

𝑛1 = 30  𝑛2 = 30 

𝑥̅1 = 55,033  𝑥̅2 = 58,200 

𝑠2
1 = 52,792  𝑠2

2 = 28,510 

𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
  

 = √
(30−1)(52,792)+(30−1)(28,510)

30+30−2
 

 = √
(29)(52,792)+(29)(28,510)

58
 

 = √
(1530,968)+(826,790)

58
= √

2357,758

58
= √40,651 

= 6,376 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 =
55,033−58,200

6,376√
1

30
+

1

30

 

 =
−3,167

1,646
= −1,924 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,924 dikonsultasikan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 

0,05 𝑑𝑘 = (30 + 30 − 2) = 58 yaitu 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,002. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 data angket awal kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki rata-rata yang sama, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi 

awal yang sama. 
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Lampiran 34 Analisis Tahap Akhir Data Posttest 

1. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut:  

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 60,333 dan 𝑆𝐷 = 14,169, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
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5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 

6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari D. diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,113. 

8. Tentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dengan 𝑁 = 30, diperoleh nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

 

Kesimpulannya: 

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

30 1 1 0,033 -2,141 0,016 0,017 
40 2 3 0,100 -1,435 0,076 0,024 

42,5 2 5 0,167 -1,259 0,104 0,063 
45 1 6 0,200 -1,082 0,140 0,060 
50 1 7 0,233 -0,729 0,233 0,000 

52,5 2 9 0,300 -0,553 0,290 0,010 
55 5 14 0,467 -0,376 0,353 0,113 

57,5 1 15 0,500 -0,200 0,421 0,079 
60 1 16 0,533 -0,024 0,491 0,043 

62,5 1 17 0,567 0,153 0,561 0,006 
67,5 3 20 0,667 0,506 0,694 0,027 
70 3 23 0,767 0,682 0,752 0,014 

72,5 1 24 0,800 0,859 0,805 0,005 
75 2 26 0,867 1,035 0,850 0,017 

77,5 2 28 0,933 1,212 0,887 0,046 
85 2 30 1,000 1,741 0,959 0,041 

  𝑛 = 30         
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2. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut: 

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 39,250 dan 𝑆𝐷 = 15,483, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
 

5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 
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6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari D. diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,155. 

8. Tentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dengan 𝑁 = 30, diperoleh nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

 

Kesimpulannya: 

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA POSTTEST KELAS 
KONTROL 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

15 1 1 0,033 -1,566 0,059 0,025 
25 7 8 0,267 -0,920 0,179 0,088 

27,5 3 11 0,367 -0,759 0,224 0,143 
32,5 1 12 0,400 -0,436 0,331 0,069 
35 4 16 0,533 -0,274 0,392 0,141 
40 2 18 0,600 0,048 0,519 0,081 

42,5 1 19 0,633 0,210 0,583 0,050 
45 5 24 0,800 0,371 0,645 0,155 

52,5 1 25 0,833 0,856 0,804 0,029 
60 2 27 0,900 1,340 0,910 0,010 
65 2 29 0,967 1,663 0,952 0,015 

82,5 1 30 1,000 2,793 0,997 0,003 
  𝑛 = 30         
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3. Uji Homogenitas Data Posttest 

Hipotesis: 

𝐻0: Data homogen 

𝐻1: Data tidak homogen 

Rumus: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

dengan rumus varians: 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 (𝑆2) =
𝑛 ∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛(𝑛−1)
 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Pengujian hipotesis: 

DATA NILAI POSTTEST 

Kelas 
Jumlah 

Responden 
Rata-
rata 

Varians 
data 

F 
Hitung 

F 
Tabel 

Eks 30 60,333 200,747 
0,837 1,861 

Kon 30 39,250 239,720 

Kesimpulan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.  

Data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

terdapat perbedaan varians, maka kedua data tersebut 

dinyatakan homogen. 
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4. Uji Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Matematika 

Perhitungan uji perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 

dengan data posttest menggunakan independent sample t-test. 

Peneliti menggunakan tabel bantu berikut untuk menghitung 

uji kesamaan rata-rata hasil belajar matematika.  
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Dari tabel di atas, diketahui:  

𝑛1 = 30  𝑛2 = 30 

𝑥̅1 = 60,333  𝑥̅2 = 39,250 

𝑠2
1 = 200,747  𝑠2

2 = 239,720 

𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
  

 = √
(30−1)(200,747)+(30−1)(239,720)

30+30−2
 

 = √
(29)(200,747)+(29)(239,720)

58
 

 = √
(5821,663)+(6951,880)

58
= √

12773,543

58
= √220,234 

= 14,840 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 =
60,333−39,250

14,840√
1

30
+

1

30

 

 =
21,083

3,832
= 5,502 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,502 dikonsultasikan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 

0,05 𝑑𝑘 = (30 + 30 − 2) = 58 yaitu 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki rata-rata yang sama, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi 

akhir yang berbeda. 
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Lampiran 35 Analisis Tahap Akhir Data Angket 

1. Uji Normalitas Data Angket Akhir Kelas Eksperimen 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut: 

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 61,800 dan 𝑆𝐷 = 3,816, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
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5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 

6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari D, diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,077. 

8. Tentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dengan 𝑁 = 30, diperoleh nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

 

Kesimpulannya: 

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA ANGKET AKHIR 
KELAS EKSPERIMEN 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

54 1 1 0,033 -2,044 0,020 0,013 
55 2 3 0,100 -1,782 0,037 0,063 
57 1 4 0,133 -1,258 0,104 0,029 
58 1 5 0,167 -0,996 0,160 0,007 
59 3 8 0,267 -0,734 0,232 0,035 
60 2 10 0,333 -0,472 0,319 0,015 
61 4 14 0,467 -0,210 0,417 0,050 
62 3 17 0,567 0,052 0,521 0,046 
63 4 21 0,700 0,314 0,623 0,077 
64 2 23 0,767 0,577 0,718 0,049 
65 2 25 0,833 0,839 0,799 0,034 
66 1 26 0,867 1,101 0,864 0,002 
67 2 28 0,933 1,363 0,914 0,020 
68 1 29 0,967 1,625 0,948 0,019 
70 1 30 1,000 2,149 0,984 0,016 

  𝑛 = 30         
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2. Uji Normalitas Data Angket Akhir Kelas Kontrol 

Hipotesis: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

𝐻1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

Pengujian Hipotesis: 

𝐷 = max|𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 < 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak jika 𝐷 𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pengujian Hipotesis: 

Langkah-langkah untuk menentukan nilai D adalah sebagai 

berikut: Dengan 𝑥̅ = 55,033 dan 𝑆𝐷 = 7,266 

1. Urutkan data pengamatan (𝑋𝑖) dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

2. Buat daftar frekuensi data kumulatif (𝑓𝑘) 

3. Hitung probabilitas frekuensi kumulatif normal 

dengan (𝐹𝑇) =
𝑓𝑘

𝑛
 

4. Dengan 𝑋̅ = 57,100 dan 𝑆𝐷 = 5,095, tentukan nilai 𝑍𝑖  

dengan cara 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
 

5. Tentukan probabilitas frekuensi kumulatif empiris (𝐹𝑆) 

dengan melihat tabel Z. 
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6. Hitung nilai 𝐷 dengan 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

7. Cari nilai maksimum dari D, diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 = 0,063. 

8. Tentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dengan 𝑁 = 30, diperoleh nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. 

 

Kesimpulannya: 

Karena 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

  

ANALISIS KOLMOGOROV-SMIRNOV DATA ANGKET AKHIR 
KELAS KONTROL 

𝑋𝑖  𝑓𝑖  𝑓𝑘 𝐹𝑇 𝑍𝑖  𝐹𝑆 𝐷 = |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 

47 1 1 0,033 -1,982 0,024 0,010 

48 2 3 0,100 -1,786 0,037 0,063 

51 2 5 0,167 -1,197 0,116 0,051 

53 1 6 0,200 -0,805 0,210 0,010 

54 4 10 0,333 -0,608 0,271 0,062 

55 1 11 0,367 -0,412 0,340 0,027 

56 3 14 0,467 -0,216 0,415 0,052 

57 2 16 0,533 -0,020 0,492 0,041 

58 3 19 0,633 0,177 0,570 0,063 

59 1 20 0,667 0,373 0,645 0,021 

60 2 22 0,733 0,569 0,715 0,018 

62 2 24 0,800 0,962 0,832 0,032 

63 1 25 0,833 1,158 0,877 0,043 

64 3 28 0,933 1,354 0,912 0,021 

65 2 30 1,000 1,551 0,940 0,060 

 𝑛 = 30     
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3. Uji Homogenitas Data Angket Akhir 

Hipotesis: 

𝐻0: Data homogen 

𝐻1: Data tidak homogen 

Rumus: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

dengan rumus varians: 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 (𝑆2) =
𝑛 ∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛(𝑛−1)
 

Kriteria pengujian yang digunakan: 

𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Pengujian hipotesis: 

DATA SKOR ANGKET AKHIR 

Kelas 
Jumlah 

Responden 
Rata-
rata 

Varians 
data 

F 
Hitung 

F 
Tabel 

Eks 30 61,800 15,062 
1,783 1,861 

Kon 30 57,100 26,852 

 

Kesimpulan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.  

Data angket akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak terdapat perbedaan varians, maka kedua data tersebut 

dinyatakan homogen. 
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4. Uji Perbedaan Rata-rata Minat Belajar Matematika 

Perhitungan uji perbedaan rata-rata minat belajar matematika 

dengan angket akhir dengan independent sample t-test. Peneliti 

menggunakan tabel bantu berikut untuk menghitung uji 

kesamaan rata-rata hasil belajar matematika.  
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Dari tabel di atas, diketahui:  

𝑛1 = 30  𝑛2 = 30 

𝑥̅1 = 61,800  𝑥̅2 = 57,100 

𝑠2
1 = 15,062  𝑠2

2 = 26,852 

𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
  

 = √
(30−1)(14,576)+(30−1)(26,852)

30+30−2
 

 = √
(29)(15,062)+(29)(26,852)

58
 

 = √
(436,798)+(778,708)

58
= √

1215,506

58
= √20,957 

= 4,578 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 =
61,800−57,100

4,578√
1

30
+

1

30

 

 =
4,700

1,182
= 3,976 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,976 dikonsultasikan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 

0,05 𝑑𝑘 = (30 + 30 − 2) = 58 yaitu 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 data angket akhir kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki rata-rata yang berbeda, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi 

akhir yang berbeda. 
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Lampiran 36 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation dengan Metode Pemberian Reward dan 

Punishment 

Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group 
Investigation dengan 
Metode Pemberian 

Reward dan Punishment 

Kegiatan 

Memilih kelompok Kelompok dibentuk secara mandiri. 

Dimana setiap kelompok terdiri dari 5 

siswa yang heterogen. 

Memilih topik Siswa memilih subtopik khusus dalam 

suatu masalah umum yang sudah 

ditetapkan guru. 

Guru menyiapkan 2-3 subtopik yang bisa 

dipilih oleh masing-masing kelompok. 

Guru juga menyiapkan LKPD yang bisa 

membantu siswa dalam menentukan 

subtopik yang ingin dipilih. 

Merencanakan Siswa dan guru merencanakan prosedur 

pembelajaran dan tujuan khusus yang 

konsisten dengan subtopik yang telah 

dipilih. 

Melaksanakan rencana  Siswa melaksanakan rencana yang telah 

mereka tetapkan pada tahap kedua.  

Guru secara ketat mengikuti kemajuan 

tiap kelompok dan memberikan bantuan 

bila diperlukan. 
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Analisis dan sintesis Siswa manganalisa dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh pada tahap 

ketiga dan merencanakan bagaimana 

informasi tersebut diringkas dan 

dipresentasikan di kelas. 

Presentasi Beberapa atau semua kelompok 

menyajikan hasil penyelidikannya, 

dengan tujuan agar semua pembelajar 

mengetahui topik. Presentasi ini 

dikoordinasi oleh guru. 

Evaluasi Evaluasi berupa individual dan kelompok. 

 

Metode Pemberian 

Reward dan Punishment 

Reward diberikan kepada kelompok yang 

paling aktif mengikuti pembelajaran, 

dapat menyelesaikan tugas dengan baik 

dan kompak. Reward berupa ucapan 

selamat, jajan/alat tulis. 

Punishment diberikan kepada kelompok 

yang pasif, tidak dapat menyelesaikan 

tugas dan tidak kompak. Punishment 

berupa mendapatkan hukuman dari 

teman-temannya (bersih-bersih/ nyanyi/ 

joget) dan tugas rumah.  
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Lampiran 37 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran 38 Modul Ajar Kelas Kontrol 
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Lampiran 39 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 40 Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 41 Bukti Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Sesuai Sintaks 
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Lampiran 42 Hasil Lab 
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Lampiran 43 Dokumentasi Penelitian 
 

 
Keterangan: Investigasi Kelompok (Memilih Topik, 
Merencanakan, Melaksanakan Rencana, Analisis dan Sintesis). 
 

 
Keterangan: Presentasi Hasil Diskusi 
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Keterangan: Evaluasi 

 

 
Keterangan: Evaluasi 
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Keterangan: Pemberian Reward 
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